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ABSTRAK

RELEVANSI POLA RUANG TERHADAP TINGKAT KERAWANAN
GEMPA BUMI DI KABUPATEN TANGGAMUS TAHUN 2011-2024

Oleh

DIANITA AYU NURRAHMA

Kabupaten Tanggamus merupakan wilayah yang memiliki potensi gempa
bumi tinggi karena berada pada kawasan tektonik aktif. Pemanfaatan ruang yang
tidak sesuai dengan tingkat kerawanan gempa berpotensi meningkatkan risiko
bencana dan kerugian infrastruktur. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat kerawanan gempa bumi serta menganlisis relevansi pola ruang
dengan kondisi kerawanan tersebut di Kabupaten Tanggamus.

Penelitian ini berdasarkan pada analisis overlay berbasis Sistem Informasi
Geografis (SIG) menggunakan metode skoring dan pembobotan. Penentuan tingkat
kerawanan dilakukan berdasarkan parameter batuan geologi, kemiringan lereng,
jarak daro sesar, mengacu pada Permen PU No0.21/PRT/M/2007. Hasil pemetaan
tingkat kerawanan kemudian di overlay dengan pola ruang Kabupaten Tanggamus
berdasarkan RTRW Tahun 2011-2031 untuk mengetahui relevansi pola ruang
terhadap kerawanan gempa bumi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kerawanan gempa bumi di
Kabupaten Tanggamus terbagi menjadi dua kelas, yaitu kerawanan rendah seluas
202.982,31 ha (70,37%) dan kerawanan sedang seluas 85.461,44 ha (29,63%).
Hasil relevansi pola ruang menunjukkan kawasan non tipologi seluas 202.982,31
ha (70,37%), Tipologi A seluas 69.110,16 ha (23,96%), Tipologi B seluas
16.220,89 ha (5,62%), dan Tipologi C seluas 130,39 ha (0,05%). Kawasan budidaya
yang paling dominan pada zona rawan gempa bumi yaitu kawasan perkebunan
dengan luas 13.545,02 ha pada Tipologi A dan 3.568,68 ha pada Tipologi B, serta
kawasan pertanian sawah seluas 8.746,52 ha pada Tipologi A dan 1.962,44 ha pada
Tipologi B. Berdasarkan Permen PU Nomor 21 Tahun 2007, kegiatan budidaya
pada Tipologi A masih dapat dikembangkan dengan pengendalian dan mitigasi
bencana, pada Tipologi B pemanfaatannya lebih dibatasi sesuai daya dukung
lingkungan, sedangkan pada Tipologi C kegiatan budidaya hanya diperbolehkan
secara terbatas karena memiliki tingkat kerawanan lebih tinggi.

Kata kunci: Gempa bumi, Relevansi pola ruang, Sistem Informasi Geografis



ABSTRACT

RELEVANCE OF SPATIAL PLANNING TO EARTHQUAKE HAZARD
LEVELS IN TANGGAMUS REGENCY, 2011-2024
By

DIANITA AYU NURRAHMA

Tanggamus Regency is an area with a high potential for earthquakes due to
its location within an active tectonic zone. Inappropriate spatial land use that does
not consider earthquake hazard levels may increase disaster risk and infrastructure
losses. Therefore, this study aims to analyze the level of earthquake hazard and
examine the relevance of spatial patterns to earthquake hazard conditions in
Tanggamus Regency.

This research was conducted using an overlay analysis based on Geographic
Information Systems (GIS) with scoring and weighting methods. The earthquake
hazard level was determined based on geological rock, slope, and distance from
fault parameters referring to the Regulation of the Minister of Public Works No.
21/PRT/M/2007. The resulting earthquake hazard map was then overlaid with the
spatial pattern map of the Tanggamus Regency Spatial Plan (RTRW) 2011-2031
to determine the relevance of spatial patterns to earthquake hazard conditions.

The results show that the earthquake hazard level in Tanggamus Regency is
divided into two classes, namely low hazard covering 202,982.31 ha (70.37%) and
moderate hazard covering 85,461.44 ha (29.63%). The spatial pattern relevance
analysis indicates that non-typology areas cover 202,982.31 ha (70.37%), Typology
A covers 69,110.16 ha (23.96%), Typology B covers 16,220.89 ha (5.62%), and
Typology C covers 130.39 ha (0.05%). The most dominant cultivation areas within
earthquake-prone zones are plantation areas covering 13,545.02 ha in Typology A
and 3,568.68 ha in Typology B, as well as paddy field agricultural areas covering
8,746.52 hain Typology A and 1,962.44 ha in Typology B. Based on the Regulation
of the Minister of Public Works No. 21 of 2007, cultivation activities in Typology
A areas may still be developed with disaster mitigation and control measures, while
land use in Typology B is more restricted according to environmental carrying
capacity, and cultivation activities in Typology C are only allowed on a limited
basis due to the higher level of earthquake hazard.

Keywords: Earthquake, Spatial planning relevance, Geographic Information
System
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang termasuk dalam kawasan resiko tinggi
terhadap ancaman bencana alam karena wilayah Indonesia terletak di sepanjang
Cincin Api Pasifik (Ring Of Fire), yang merupakan area dengan aktivitas seismik
tinggi akibat pergerakan lempeng tektonik sehingga membuat Indonesia menjadi
wilayah yang berada di jalur gempa paling aktif di dunia (Utami & Wibowo, 2019).
Indonesia terletak di persilangan tiga lempeng tektonik utama yakni, Lempeng
Indo-Australia, lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik. Wilayah ini memiliki
banyak batas lempeng, di mana lempeng-lempeng tektonik bertemu, bergerak, dan
berinteraksi, yang membuat Indonesia sangat rentan terhadap bencana alam seperti,
gempa bumi, tsunami, dan letusan gunung berapi (Pamungkas dkk., 2025).

Provinsi Lampung merupakan salah satu wilayah yang dilalui oleh pertemuan
Lempeng Indo-Australia dan Lempeng Eurasia, sehingga memiliki potensi tinggi
terhadap bencana gempa bumi. Berdasarkan data dari Badan Nasional
Penanggulangan Bencana, Provinsi Lampung menempati peringkat ke 16 dari 33
provinsi di Indonesia dalam kategori risiko tinggi terhadap bencana gempa bumi.
Jika dibandingkan dengan kabupaten lain di Provinsi Lampung, maka Kabupaten
Tanggamus menjadi salah satu wilayah yang paling rawan (BNPB, 2011). Secara
geografis, Kabupaten Tanggamus terletak pada zona patahan aktif, yaitu Patahan
Semangko, yang dikenal sebagai salah satu sumber gempa besar di Pulau Sumatera.
Menurut Amri dkk. (2016) Patahan Semangko membentang sepanjang 2.000 km
dari Aceh hingga Teluk Semangka di Lampung. Patahan inilah yang membentuk
Pegunungan Barisan, yang membentang di sisi barat pulau Sumatera. Di wilayah

Lampung, jalur patahan ini memanjang dari Kota Liwa hingga Kota Agung dan



menuju ke Selat Sunda. Keberadaan patahan aktif inilah yang menyebabkan
Kabupaten Tanggamus tergolong sebagai daerah dengan tingkat kerawanan gempa
bumi yang tinggi (Amri dkk., 2016).

Berdasarkan data historis, Kabupaten Tanggamus telah mengalami beberapa kali
kejadian gempa bumi yang cukup signifikan, terutama di sepanjang segmen
Lampung dari Patahan Semangko yang merupakan patahan aktif. Salah satu gempa
terkuat tercatat terjadi di Kota Agung pada tahun 1908 dengan magnitudo mencapai
6,4. Selain itu, wilayah Tampang juga mengalami gempa besar pada tahun 1999
dengan magnitudo mencapai 6,4. Terbaru, gempa dengan magnitudo 5,2 kembali
mengguncang Kota Agung pada tahun 2021 (BMKG, 2019). Gempa tahun 2021
yang berpusat di sebelah timur laut Kota Agung diduga dipicu oleh aktivitas Sesar
Semangko yang menerus hingga ke laut (Sarkowi dkk., 2022). Deretan peristiwa
gempa ini menunjukkan bahwa Tanggamus merupakan wilayah dengan tingkat

kerawanan gempa yang tinggi dan aktif secara tektonik.

Selain beberapa peristiwa bencana gempa bumi tersebut, hingga saat ini Kabupaten
Tanggamus masih tergolong sebagai wilayah yang aktif secara seismik dan sering
mengalami gempa bumi, meskipun dalam skala yang lebih rendah. Hingga kini
aktivitas kegempaan masih terus terjadi, ditunjukkan dengan 717 kejadian gempa
yang tercatat pada tahun 2024, menjadikan Tanggamus sebagai wilayah dengan
frekuensi gempa tertinggi di Provinsi Lampung. Tingginya aktivitas seismik ini
menandakan bahwa kondisi kerawanan gempa di Tanggamus bersifat aktif dan
perlu dikaji secara berkelanjutan. Dengan kondisi tersebut, upaya mitigasi melalui
penataan ruang menjadi sangat penting untuk mengurangi risiko bencana (Khaerani
dkk., 2018). Berdasarkan tingginya aktivitas kegempaan ini, maka dalam penelitian
ini digunakan data gempa bumi periode 2011-2014 sebagai dasar analisis spasial
kerawanan gempa di Kabupaten Tanggamus, untuk memberikan gambaran yang

mutakhir mengenai kondisi seismik wilayah tersebut.

Tata ruang memiliki peran penting dalam mengurangi risiko bencana karena
menentukan bagaimana suatu wilayah dimanfaatkan dan dikembangkan. Jika

pemanfaatan ruang tidak memperhatikan kondisi geologi dan potensi bahaya, maka



tingkat paparan masyarakat terhadap risiko dapat meningkat. Kabupaten
Tanggamus memiliki Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang berlaku selama
20 tahun, berisi arahan pola ruang seperti kawasan lindung, kawasan budidaya, dan
kawasan permukiman. Namun, masa berlaku RTRW yang panjang sering kali tidak
sejalan dengan sifat kerawanan gempa yang dapat berubah dalam waktu lebih
singkat. Perubahan aktivitas sesar, pertambahan penduduk, dan perkembangan
penggunaan lahan dapat menyebabkan dinamika kerawanan bergeser dalam
beberapa tahun. Karena itu, penting untuk melihat hubungan antara kerawanan
yang berubah cepat dengan pola ruang yang direncanakan untuk jangka panjang.
Penelitian semacam ini tidak menilai RTRW, tetapi memberikan gambaran

mengenai bagaimana dinamika kerawanan berinteraksi dengan pemanfaatan ruang.

Pemanfaatan ruang merupakan salah satu aspek penting dalam upaya pengurangan
risiko bencana gempa bumi, karena kesesuaian antara fungsi ruang dan kondisi fisik
wilayah sangat menentukan tingkat kerentanan suatu kawasan. Pemanfaatan ruang
yang tidak mempertimbangkan tingkat kerawanan gempa bumi berpotensi
meningkatkan risiko kerusakan dan kerugian apabila terjadi bencana. Penempatan
kawasan permukiman, fasilitas publik, maupun kegiatan ekonomi pada zona rawan
gempa dapat memperbesar dampak yang ditimbulkan. Sebaliknya, pemanfaatan
ruang yang selaras dengan tingkat kerawanan gempa, seperti pengutamaan kawasan
lindung dan pembatasan aktivitas terbangun pada zona rawan, dapat mendukung
upaya mitigasi bencana. Oleh karena itu, analisis pemanfaatan ruang menjadi aspek
penting untuk menilai sejauh mana kebijakan penataan ruang telah

mempertimbangkan aspek kebencanaan.

Analisis dilakukan menggunakan metode overlay berbasis Sistem Informasi
Geografis (SIG) sesuai pedoman Permen PU No0.21/PRT/M/2007. Parameter yang
digunakan meliputi batuan geologi, kemiringan lereng, jarak sesar aktif, serta data
gempa. Hasil pemetaan kerawanan gempa bumi dibandingkan secara spasial
dengan pola ruang RTRW untuk melihat keterkaitan antara keduanya. Metode
overlay digunakan untuk mengidentifikasi area yang berada dalam kondisi sesuai

atau tidak sesuai berdasarkan tumpang tindih antara zonasi kerawanan dan zonasi



pemanfaatan ruang. Interpretasi kategori ini tidak dimaksudkan untuk menilai atau
mengoreksi dokumen RTRW, tetapi sebagai gambaran teknis mengenai bagaimana
kondisi fisik wilayah berinteraksi dengan arahan pemanfaatan ruang yang berlaku
selama 20 tahun. Dari analisis ini dapat terlihat apakah dinamika kerawanan gempa
bumi menunjukkan pola yang berpotensi mempengaruhi pengelolaan ruang di masa
mendatang. Hasil kajian diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah
daerah dalam memperkuat mitigasi bencana, meningkatkan pengendalian
pemanfaatan ruang, serta menciptakan perencanaan pembangunan yang lebih

adaptif terhadap risiko bencana geologi.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji relevansi pola ruang terhadap tingkat
kerawanan gempa bumi menggunakan pendekatan sistem informasi geografis.
Penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas dkk (2025) menganalisis kerentanan
gempa bumi dengan pendekatan spasial melalui metode skoring dan pembobotan
beberapa parameter fisik wilayah, namun penelitian tersebut lebih menekankan
pada analisis kerentanan sebagai dasar perencanaan ruang sehingga parameter yang
digunakan berbeda dengan penelitian ini. Penelitian lain oleh Yabansabra dkk
(2024) mengkaji RTRW berdasrakan risiko bencana gempa bumi di Kota Jayapura.
tetapi fokus kajian masih terbatas pada tipologi kestabilan wilayah dan kesesuaian
RTRW terhadap daya dukung lahan. Sementara itu, penelitian Putri dkk (2021)
merumuskan arahan pemanfaatan ruang kawasan permukiman berdasarkan tipologi
daerah rawan bencana gempa bumi di Kabupaten Lombok Utara, namun penelitian
tersebut lebih menekankan pada evaluasi kestabilan wilayah dan kesesuaian RTRW

terhadap kemampuan lahan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah kekosongan tersebut melalui
pendekatan yang lebih berbasis data kejadian aktual dan evaluasi langsung terhadap
distribusi kawasan lindung dan budidaya dengan tingkat kerawanan gempa sebagai
bagian dari upaya mitigasi bencana dalam perencanaan wilayah. Selain itu, wilayah
kajian yang dipilih adalah kabupaten Tanggamus, yang memiliki karakter geografis
yang terletak pada zona patahan aktif, yaitu Patahan Semangko, yang dikenal

sebagai salah satu sumber gempa besar di Pulau Sumatera, sehingga menyebabkan



Kabupaten Tanggamus tergolong sebagai daerah dengan tingkat kerawanan gempa
bumi yang tinggi. Penelitian ini juga berdasarkan analisis overlay menggunakan
metode skoring dan pembobotan untuk menganalisis tingkat kerawanan gempa
bumi serta relevansinya terhadap pola ruang. Selain itu, penelitian ini memberikan
kontribusi baru berupa penyusunan arahan pemanfaatan ruang berdasarkan tingkat
kerawanan gempa. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan tingkat kerawanan, tetapi juga menganalisis kelayakan suatu
kawasan untuk dikembangkan, dibatasi, atau dikendalikan pemanfaatan ruangnya.
Penentuan arahan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan prioritas mitigasi
bencana, sehingga hasil yang diperoleh bersifat lebih aplikatif dan dapat digunakan
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan perencanaan. Dengan demikian,
pengembangan wilayah dapat dilaksanakan secara lebih aman, terarah, dan sesuai

dengan kondisi risiko kebencanaan yang ada.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan data (BNPB, 2011), Kabupaten Tanggamus tergolong wilayah dengan
tingkat kerawanan tinggi terhadap bencana gempa bumi akibat kedekatannya
dengan Patahan Semangko di kawasan Bukit Barisan, yang tercermin dari tingginya
frekuensi kejadian gempa sebagaimana dicatat BMKG (2025), yaitu 512 dari total
918 kejadian di Provinsi Lampung pada tahun 2024. Pola ruang dalam Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) memiliki peran strategis sebagai instrumen
pengendalian pemanfaatan ruang untuk mengarahkan kegiatan pembangunan agar
selaras dengan kondisi kerawanan bencana di suatu wilayah. Oleh karena itu,
analisis relevansi antara pola ruang dan tingkat kerawanan gempa bumi menjadi
penting untuk menilai sejauh mana perencanaan ruang yang berlaku telah
mengintegrasikan aspek kebencanaan serta mendukung upaya mitigasi risiko.

Dampak gempa bumi berpotensi semakin besar apabila pemanfaatan ruang tidak
memperhatikan kondisi kerawanan, seperti pembangunan pada zona patahan aktif,
lereng curam, atau wilayah dengan jenis tanah yang rentan terhadap likuefaksi,
sehingga meningkatkan risiko kerusakan infrastruktur, korban jiwa, serta gangguan



terhadap aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat. Berdasarkan permasalahan yang

telah dijabarkan, muncul pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat kerawanan gempa bumi di Kabupaten Tanggamus pada
tahun 2011-2024 berdasarkan analisis overlay menggunakan metode skoring
dan pembobotan.

Bagaimana relevansi pola ruang wilayah terhadap tingkat kerawanan gempa
bumi di Kabupaten Tanggamus pada tahun 2011-2024?

Jenis pemanfaatan ruang apa yang paling dominan berada pada zona rawan

gempa bumi di Kabupaten Tanggamus tahun 2011-2024?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis tingkat kerawanan gempa bumi di Kabupaten Tanggamus pada
tahun 2011-2024 berdasarkan analisis overlay menggunakan metode skoring
dan pembobotan.

Menganalisis relevansi pola ruang wilayah terhadap tingkat kerawanan gempa
bumi di Kabupaten Tanggamus pada tahun 2011-2024.

Mengidentifikasi jenis pemanfaatan ruang paling dominan berada pada zona

rawan gempa bumi di Kabupaten Tanggamus tahun 2011-2024.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Terdapat beberapa batasan masalah yang ada dalam penelitian ini, yaitu:

1.
2.

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung.
Pendekatan analisis yang digunakan dibatasi pada analisis spasial menggunakan
Sistem Informasi Geografis (S1G), analisis tumpang susun (overlay) antara pola
ruang wilayah dan zona kerawanan gempa bumi.

Jenis bencana yang dianalisis hanya difokuskan pada bencana gempa bumi,
tanpa membahas secara rinci potensi bencana lainnya seperti tsunami, banjir,

atau tanah longsor, meskipun dapat berkaitan secara tidak langsung.



4. Rentan waktu data gempa bumi yang digunakan pada penelitian ini adalah data
gempa bumi tahun 2011-2024 di kabupaten Tanggamus yang bersumber dari
instansi resmi BMKG.

5. Metode penentuan peta zonasi tingkat kerawanan gempa bumi hanya mengacu
pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum NO.21/PRT/M/2007.

6. Dokumen yang dievaluasi terbatas pada Pola Ruang Wilayah Kabupaten
Tanggamus Tahun 2011-2031.

7. Penelitian ini difokuskan pada analisis relevansi pola ruang terhadap tingkat
kerawanan gempa bumi di Kabupaten Tanggamus tahun 2011-2024 melalui
overlay peta kerawanan gempa dan peta pola ruang. Penilaian dilakukan
berdasarkan relevansi pemanfaatan ruang kawasan budidaya mencakup
kawasan perkebunan, pertanian lahan kering, pertanian sawah, peruntukan
pertambangan, permukiman, serta kawasan perdagangan dan jasa terhadap
tingkat kerawanan, untuk menentukan kelayakan pengembangan, pembatasan,

atau pengendalian ruang dengan mempertimbangkan prioritas mitigasi bencana.

1.5.Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dan sumbangsih terhadap:

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam menerapkan
analisis spasial menggunakan sistem informasi geografis (SIG) dalam mengkaji
permasalahan kebencanaan, khususnya gempa bumi. Selain itu, penelitian ini
menjadi sarana pengembangan kemampuan dalam mengintegrasikan data
spasial rawan gempa bumi dengan pola ruang sebagai bentuk kontribusi ilmiah

dalam perencanaan wilayah yang tanggap terhadap bencana.

2. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah
bagi mahasiswa, akademisi, dan peneliti lain yang ingin mempelajari atau
mengembangkan kajian sejenis terkait kerawanan bencana gempa bumi dan
relevansi pola ruang. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar literatur dalam
menggabungkan pendekatan geospasial dan kebijakan tata ruang dalam konteks

mitigasi bencana.



3. Bagi pemerintah daerah, diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
bagi pemerintah daerah Kabupaten Tanggamus dalam mengevaluasi dan
menyempurnakan dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). Hasil
identifikasi kawasan rawan gempa dan relevansi dengan pola ruang yang ada
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan
pembangunan yang berorientasi pada pengurangan risiko bencana, serta

mendukung upaya mitigasi dan adaptasi terhadap bencana gempa bumi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu dan mengembangkan beberapa studi sebelumnya yang
relevan dengan topik analisis spasial. Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang

menjadi referensi utama adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Metode Hasil
1 Totok Doyo Analisis Metode  Mengetahui kesesuaian
Pamungkas,  Spasial Overlay antaar RTRW tahun 2009-
Rival Akbar Rencana Tata 2029 dan tutupan lahan
Firdaus, Ruang eksisting tahun 2024 dengan
Nurul Wilayah zonasi tingkat kerentanan
Aniyyatur Berbasis gempabumi berdasarkan
Rohmah, Kerentanan Permen PU Nomor
Recky Rizki, Gempa Bumi 21/PRT/M/2007  sehingga
Asri Ria (Studi Kasus: dapat diketahui kekurangan
Affriani Kecamatan dan kelemahan pola ruang
(2024) Cisarua masa Kini dan mendatang.
Kabupaten
Bandung

Barat)
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2.

Werenfrida
Yabansabra,
Harmonis
Rante, dan
Duha
Awaluddin
Kurniatullah
(2024)
Shelly Nadila
H. Putri,
Fariz P.
Hirsan, Sri
Apriani P.
Lestari
(2021)

Harini Diyah
Puryadi, M.
Aryono Adhi,
Nugroho
Budi Wibowo
(2021)

Kajian RTRW
Berdasarkan

Risiko Gempa
Bumi Di Kota

Jayapura

Arahan
Pemanfaatan
Ruang
Kawasan
Permukiman
Berdasarkan
Tipologi
Daerah
Rawan
Gempa Bumi
di Kabupaten
Lombok Utara
Analisa
Tipologi
Kawasan
Rawan
Gempabumi
dalam
Penentuan
Arahan Pola
Ruang di
Kabupaten
Cilacap

Metode
Overlay

Metode
Overlay

Metode
Overlay

Mengetahui tingkat
kesesuaian tipologi kawasan
rawan gempa bumi di
wilayah Kota Jayapura dan
kesesuaian rencana tata ruang
wilayah  terhadap  daya
dukung lahan di Kota

Jayapura.

Perumusan arahan
pemanfaatan ruang
permukiman berbasis

tipologi daerah rawan gempa
di Kabupaten Lombok Utara.
Perbedaan dengan penelitian
ini terletak pada lokasi,
tujuan, periode analisis dan

hasil analisis.

Menentukan peruntukan
ruang kawasan rawan
bencana gempa bumi di

Kabupaten Cilacap melalui

analisis tipologi
menggunakan metode
overlay.
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5 Wafiqg Analisis Metode  Mengetahui kesesuaian lahan
Khoirunisa, Kesesuaian Overlay  permukiman di kabupaten
Risna Wahyu Lahan bantul menggunakan AHP
Nuraini, Dwi Permukiman dan SIG dengan teknik
Budi Susanti, pada Daerah skoring dan overlay. Hasil
Wuri Tidak Rawan menunjukkan kesesuain
Handayani Bencana lahan di Kabupaten Bantul

Gempa Bumi terbagi atas empat kelas yakni
di Kabupaten tinggi, sedang, rendah, dan
Bantul sangat rendah.
6 Dianita Ayu Relevansi Metode  Berdasarkan hasil analisis,
Nurrahma Pola Ruang Overlay tingkat kerawanan gempa
Terhadap bumi di Kabupaten
Tingkat Tanggamus pada periode
Kerawanan 2023-2024, distribusi
Gempa Bumi wilayah  didominasi  oleh

di Kabupaten
Tanggamus
Tahun 2011-
2024

kategori tidak rawan dengan

persentase  luas  sebesar
99,47%, sedangkan 0,53%
termasuk dalam kategori
rawan. Hasil overlay antara
peta kerawanan gempa bumi
dengan

pola ruang

menunjukkan bahwa wilayah

Kabupaten Tanggamus
didominasi kelas  non-
tipologi dengan luas

273.020,12 ha , sementara
tipologi A seluas 1.202,15 ha,
dan tipologi B seluas 247,97

ha. Hal ini menunjukkan
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bahwa pemanfaatan ruang
secara umum telah
mendukung mitigasi
bencana, namun kawasan
tipologi A dan B tetap perlu
menjadi  prioritas  dalam

pengendalian pembangunan.

Berdasarkan tinjauan terhadap beberapa penelitian terdahulu yang disajikan pada
Tabel 1, terdapat beberapa perbedaan mendasar yang menjadi kebaruan dalam
penelitian ini yaitu, dapat diketahui bahwa kajian mengenai bencana gempa bumi
dan kaitannya dengan tata ruang pada umumnya berfokus pada analisis kerentanan
atau risiko bencana sebagai dasar dalam penyusunan arahan pemanfaatan ruang,
evaluasi kestabilan wilayah, serta penilaian kesesuaian RTRW terhadap daya
dukung dan kemampuan lahan. Penelitian-penelitian tersebut umumnya
menggunakan pendekatan skoring, pembobotan, dan analisis tipologi wilayah
dengan parameter fisik tertentu untuk menghasilkan zonasi kerentanan atau risiko
gempa bumi. Selain itu, sebagian penelitian dilakukan pada skala wilayah yang
lebih kecil seperti kecamatan atau kota sehingga ruang lingkup analisisnya masih

terbatas pada kondisi lokal tertentu.

Sementara itu, penelitian ini memiliki perbedaan sekaligus kebaruan pada fokus
dan pendekatan analisis yang digunakan. Penelitian ini dilakukan pada skala
kabupaten, yaitu Kabupaten Tanggamus, dengan menitikberatkan pada analisis
relevansi pola ruang RTRW terhadap tingkat kerawanan gempa berdasarkan data
kejadian gempa dalam periode tertentu. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya menghasilkan klasifikasi tingkat kerawanan gempa, tetapi juga mengevaluasi
hubungan dan distribusi kawasan lindung maupun kawasan budidaya terhadap zona
rawan dan tidak rawan gempa. Pendekatan tersebut memberikan gambaran yang
lebih kontekstual dan aktual mengenai kesesuaian pemanfaatan ruang terhadap
kondisi kerawanan bencana di wilayah penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat mengisi celah penelitian sebelumnya melalui pendekatan

evaluatif berbasis data kejadian gempa aktual serta analisis spasial pola ruang
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sebagai bagian dari upaya mitigasi bencana dan penguatan perencanaan tata ruang
wilayah yang lebih adaptif terhadap potensi gempa bumi.

2.2. Kondisi Umum Wilayah Kabupaten Tanggamus

Dalam beberapa sumber referensi berdasarkan Profil Kabupaten Tanggamus serta
sumber lain seperti Badan Pusat Statistik, kondisi wilayah Kabupaten Tanggamus

adalah sebagai berikut:

2.2.1. Letak Geografis

Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Lampung yang
terletak pada koordinat 5° 05’ Lintang Utara dan 5° 56’ Lintang Selatan dan antara
104° 18°-105° 12” Bujur Timur dan dilalui oleh garis ekuator atau garis khatulistiwa
yang terletak pada garis lintang 00. Luas wilayah Tanggamus adalah berupa daratan
dan lautan seluas 4654.96 km2 . Luas ini terdiri dari luas darat 2.744,70 Km? dan
Luas Laut 1.910,26 Km?,

Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Tanggamus memiliki batas-batas
yakni sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat, dan Lampung
Tengah; sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia; sebelah barat
berbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat; sebelah timur berbatasan dengan
Kabupaten Pringsewu. Secara administrasi Kabupaten Tanggamus terbagi dalam
20 wilayah kecamatan. Menurut data yang diambil dari Badan Pusat Statistik tahun
2024 luas setiap kecamatan yang ada di kabupaten Tanggamus adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Kecamatan yang ada di Kabupaten Tanggamus

No. Kecamatan Luas (Km?)
1 Wonosobo 209,63 Km?
2 Semaka 170,90 Km?
3 Bandar Negeri Semuong 98,12 Km?
4 Kota Agung 76,93 Km?
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Tabel 2. (lanjutan)

5 Pematang Sawa 185,29 Km?
6 Kota Agung Barat 101,30 Km?
7 Kota Agung Timur 73,33 Km?
8 Pulau Panggung 437,21 Km?
9 Ulu Belu 323,08 Km?
10 Air Naningan 186,35 Km?
11 Talang Padang 45,13 Km?
12 Sumberejo 56,77 Km?
13 Gisting 32,53 Km?
14 Gunung Alip 25,68 Km?
15 Pugung 232,40 Km?
16 Bulok 51,68 Km?
17 Cukuh Balak 133,76 Km?
18 Kelumbayan 121,09 Km?
19 Limau 240,61 Km?
20 Kelumbayan Barat 53,67 Km?
Kabupaten Tanggamus 4654,96 Km?

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024)

2.2.2. Kondisi Fisik Wilayah

Kondisi fisik wilayah Kabupaten Tanggamus adalah sebagai berikut:

a. Kelerengan dan Topografi

Kondisi topografi perbukitan bergelombang menempati sebagian besar wilayah
Kabupaten Tanggamus seperti di Kecamatan Wonosobo, Pulau Panggung, Kota
Agung, Talang Padang dan Cukuh Balak dengan ketinggian antara 700-1.500 mdpl.
Berdasarkan kategorinya, kemiringan lereng yang membentuk permukaan ruang
wilayah Kabupaten Tanggamus dibedakan kedalam 4 (empat) kelompok, yaitu
kemiringan lereng antara 0-2%, 2-5%, 15-40% dan >40% (Pemerintah Tanggamus,
2024).



15

Tabel 3. Kemiringan Lereng yang Membentuk Permukaan Kabupaten Tanggamus

Kemiringan Lereng Keterangan

0-2% Luas kemiringan lereng pada kelompok ini sebesar 19,28%
dari luas keseluruhan wilayah Kabupaten Tanggamus.
Kecamatan yang memiliki lahan dengan kemiringan sangat
datar (0-2%).
2-5% 10,86% dari luas keseluruhan wilayah Kabupaten Tanggamus

merupakan lahan dengan kemiringan cukup datar. Kecamatan
yang memiliki lahan dengan kemiringan cukup datar (2-15%)
paling dominan adalah Kecamatan Kota Agung yaitu 8.580
ha atau 23,47%.

15-40% Kemiringan dengan kategori ini adalah sebesar 58.179 ha atau
17,33% dari luas keseluruhan wilayah Kabupaten
Tanggamus. Kecamatan Kota Agung merupakan kecamatan
yang memiliki kemiringan 15-40% paling besar yaitu 14.604
ha (25,10%).

> 40 % Kemiringan lereng yang mendominasi di wilayah Kabupaten
Tanggamus adalah kemiringan >40% sebesar 165.215 ha atau
49,22% dari total wilayah Kabupaten Tanggamus. Sebagian
besar terdapat di Kecamatan Cukuh Balak dan Kelumbayan
yaitu sebesar 37.127 ha atau 22,47%.

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024)

Berdasarkan kondisi topografinya, Kabupaten Tanggamus terbentuk dengan
kondisi topografi wilayah yang bervariasi mulai dari dataran rendah hingga dataran
tinggi (berbukit dan bergunung), secara fisiografi wilayah Kabupaten Tanggamus
dibagi menjadi 5 (lima) satuan morfologi yang mencerminkan keadaan topografi
wilayahnya, yaitu dataran rendah, perbukitan, bergelombang, dataran tinggi,
pegunungan dan perbukitan, serta kerucut gunung api. Bentang alamnya terdiri dari
daratan 65% yang dimanfaatkan untuk perumahan dan pekarangan sebanyak
37,10%, perkantoran sebanyak 37,04% dan lebih kurang 35% dataran tinggi
dimanfaatkan untuk perkebunan/pertanian sebanyak 40,71% dan fasilitas lainnya
sebanyak 59,29%.
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b. Kondisi Klimatologi

Sebagai wilayah yang berbatasan langsung dengan laut yaitu Teluk Semangka yang
merupakan bagian dari Samudera Indonesia menyebabkan sebagian besar wilayah
Kabupaten Tanggamus dipengaruhi oleh udara tropikal pantai dan dataran dengan
temperatur udara berkisar rata-rata antara 26°C sampai 30°C pada ketinggian 20-60
mdpl, sedangkan pada daerah yang lebih rendah temperatur udara di wilayah ini
dapat mencapai 33°C. Wilayah dengan udara sejuk (pegunungan) berada di sekitar
daerah Kecamatan Gisting dan Kota Agung Timur yang berada pada ketinggian 500
mdpl - 2.000 mdpl (Gunung Tanggamus).

¢. Kondisi Tanah

Wilayah Kabupaten Tanggamus secara geologis termasuk dalam formasi kwarter.
Berdasarkan formasinya, formasi yang terdapat di Kabupaten Tanggamus
merupakan rangkaian pegunungan Bukit Barisan berupa satu rangkaian yang
terletak di sebelah barat patahan (sesar) Semangka dan lainnya terletak di bagian
timur patahan (sesar) Semangka. Tanah yang terdapat di Kabupaten Tanggamus
terbagi dalam beberapa jenis tanah. Penentuan jenis tanah tersebut di tinjau dari
berbagai klasifikasi, yaitu:

1. Klasifikasi menurut USDA (United States Dept. of Agriculture)

2. Versi unit lahan menurut Pusat Penelitian Tanah (PPT)

3. Versi unit lahan menurut Repport.

Berdasarkan klasifikasi USDA, jenis tanah yang terdapat di Kabupaten Tanggamus

meliputi jenis-jenis tanah alluvial, latosol, andosol, regosol dan hidromorf kelabu

(Pemerintah Kabupaten Tanggamus, 2023). Lebih rincinya, jenis batuan dalam

asosiasinya dengan jenis tanah di Kabupaten Tanggamus dalam kaitannya dengan

bentuk fisiografi wilayah adalah sebagai berikut:

1. Satuan tanah latosol yang berasal dari bahan induk kompleks tufa batuan gunung
api intermedier dan basis dengan fisiografi pegunungan lipatan.
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2. Satuan andosol coklat kekuningan yang berasal dari bahan induk kompleks tufa
intermedier dan basis pada fisiografi pegunungan patahan.

3. Satuan tanah andosol coklat, kompleks tufa dan batuan tufa intermedier

4. Satuan tanah podsolik merah kuning yang berasal dari bahan induk kompleks
sedimen tufa dengan batuan metamorf pada fisiografi dataran.

5. Asosiasi podsoli merah kekuningan dan litosol yang berasal dari kompleks
batuan kukuh plutonik masam dan metamorf pada fisiografi pegunungan.

6. Satuan tanah alluvial hydromorf yang berasal dari bahan induk endapan marin

dengan fisiografi dataran

d. Penutup Lahan

Tutupan Lahan di Kabupaten Tanggamus didominasi tutupan lahan pertanian lahan
kering campur semak merupakan jenis tutupan lahan yang mendominasi di
Kabupaten Tanggamus, dengan presentase 77,74%. Sedangkan jenis tutupan hutan
lahan kering primer dan sekunder masing-masing memiliki persentase 0,11% dan
9,47% dari total luas daratan. Tutupan lahan yang luasnya terkecil adalah lahan
semak belukar rawa sebesar 0,05%.

2.3. Kerawanan Bencana Gempa Bumi

Gempa bumi adalah fenomena adanya getaran atau guncangan tanah yang
ditimbulkan oleh lewatnya gelombang seismik yang dipancarkan oleh suatu sumber
energi elastik yang dilepaskan secara tiba-tiba ke permukaan bumi. Berdasar
penyebabnya, antara lain gempa bumi tektonik, gempa bumi vulkanik, gempa bumi
runtuhan dan gempa bumi akibat aktivitas manusia sedangkan berdasarkan
kedalamannya terdiri dari gempa bumi dalam(>300 km), gempa bumi menengah

(70-300 km) dan gempa bumi dangkal(<70 km) (Yabansabra dkk., 2024)

Kerawanan bencana gempa bumi merupakan kondisi yang menggambarkan tingkat
potensi dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh kejadian gempa bumi terhadap

suatu wilayah, yang dipengaruhi oleh karakteristik fisik wilayah tersebut, tingkat
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eksposur, serta kapasitas mitigasinya. Menurut (Perka BNPB No. 8, 2011)
kerawanan gempa bumi dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, antara lain
kedekatan terhadap sumber gempa (seperti patahan aktif), jenis dan kerentanan
tanah, kepadatan bangunan, serta tingkat kesiapsiagaan masyarakat. Wilayah yang
berada di jalur patahan aktif dan memiliki kondisi geologi labil, seperti zona
patahan Semangko yang melintasi sebagian besar wilayah Kabupaten Tanggamus,
cenderung memiliki tingkat kerawanan yang tinggi. Di samping itu, struktur tanah
aluvial atau tanah lempung jenuh air yang umum ditemukan di wilayah pesisir dan
dataran rendah juga dapat memperbesar dampak gempa melalui fenomena
likuifaksi. Dalam kajian perencanaan tata ruang, analisis kerawanan gempa bumi
digunakan untuk mengidentifikasi zona-zona yang memiliki risiko tinggi terhadap
guncangan seismik, yang selanjutnya menjadi dasar dalam penetapan kawasan
lindung geologi, zona terbatas pembangunan, serta pengaturan teknis struktur

bangunan.

Salah satu metode yang umum digunakan dalam penilaian kerawanan ini adalah
pendekatan overlay dengan sistem informasi geografis (SIG), yang memadukan
peta geologi, peta seismotektonik, peta penggunaan lahan, dan data sosial-ekonomi.
Hasil analisis tersebut biasanya diklasifikasikan ke dalam beberapa tingkat
kerawanan rendah, sedang, dan tinggi yang selanjutnya dapat digunakan untuk
pengambilan kebijakan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). Dalam
konteks Kabupaten Tanggamus, pengintegrasian data kerawanan gempa menjadi
sangat penting, mengingat wilayah ini memiliki kerentanan tinggi akibat aktivitas
sesar aktif dan kondisi geomorfologi yang kompleks. Oleh karena itu, analisis
kerawanan gempa bumi tidak hanya berfungsi sebagai alat teknis untuk pemetaan
risiko, tetapi juga sebagai instrumen kebijakan untuk mendorong pembangunan
yang aman, adaptif, dan berketahanan bencana melalui mekanisme pengendalian

pemanfaatan ruang.
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2.4. Parameter Tingkat Kerawanan Gempa Bumi

Untuk menentukan tipologi suatu kawasan yang rawan terhadap bencana gempa
bumi berdasarkan acuan Undang-undang No. 24 Tahun 2007 Tentang
Penanggulangan Bencana, Undang-undang No. 26 Tahun 2007 Tentang Penataan
Ruang dan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 21/PRT/M/2007 Tentang
Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan Letusan Gunung Berapi dan Kawasan
Rawan Gempa bumi. Penetapan kawasan rawan gempa bumi didasarkan pada hasil
pengkajian terhadap daerah yang diindikasikan berpotensi bencana atau lokasi yang
diperkirakan akan terjadi bencana atau dampak bencana. Pengkajian untuk
menetapkan apakah suatu kawasan dinyatakan rawan terhadap gempa bumi
membutuhkan data pendukung kondisi fisik lahan seperti jenis batuan, struktur
geologi, kemiringan lereng dan kemantapan tanah. Tingkat risiko kawasan rawan
gempa bumi dibentuk berdasarkan beberapa variabel diantaranya adalah:

1. Informasi geologi

2. Penilaian kestabilan

Informasi geologi menjadi kajian dalam penentuan zona kawasan rawan gempa

bumi. Informasi geologi yang menjadi variabel penentuan kerawanan adalah:

2.4.1.Sifat Fisik Batuan

Merupakan pencerminan dari kondisi kekuatan batuan didalam menerima beban
dan tekanan. Semakin kuat suatu batuan di dalam menerima beban dan tekanan,
maka akan semakin stabil terhadap kemungkinan longsor dan amblasan, terutama
pada saat terjadi goncangan kawasan rawan gempa bumi. Selain itu aspek sifat fisik
batuan dilihat juga dari sisi kekompakkannya, kekerasannya maupun material
pembentuknya. Untuk itu ada beberapa kelompok jenis batuan yang dibedakan
berdasarkan pengkelasan tersebut. Urutan pertama menunjukkan kelompok batuan
yang relatif kompak, lebih resisten terhadap gempa dan lebih stabil terhadap
kemungkinan longsoran dan amblasan. Urutan selanjutnya nilai kemampuannya

semakin mengecil. Kelompok batuan tersebut yaitu:
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Tabel 4. Faktor Geologi (K1)

No Jenis Batuan

1 Andesit, granit, diorit, metamorf, breksi volkanik, aglomerat, breksi,
sedimen dan konglomerat
2  Batu pasir, tuf kasar, batu lanau, arkose, greywacke dan batu gamping
3 Pasir, lanau, batu lumpur, napal, tuf halus dan serpih
4 Lempung, lumpur, lempung organik dan gambut
(Sumber: (Permen PU No: 21, 2007)

2.4.2. Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng dapat memberikan gambaran tingkat stabilitas terhadap
kemungkinan terjadinya longsoran atau runtuhan tanah dan batuan, terutama pada
saat terjadi kawasan rawan gempa bumi. Semakin terjal lereng maka potensi untuk
terjadinya gerakan tanah dan batuan akan semakin besar, walaupun jenis batuan
yang menempatinya cukup berpengaruh untuk tidak terjadinya longsoran.
Informasi kemiringan lereng yang dipakai untuk zonasi kerawanan bencana ini,

memakai klasifikasi lereng yang dibuat oleh VVan Zuidam (1988), yaitu:

Tabel 5. Klasifikasi Kemiringan Lereng (K2)

Klasifikasi Kemiringan
Datar (almost flat) 0°-2° (0%-2%)
Landai (gently sloping) 2°-4° (2%-7%)
Miring (sloping) 4°-8° (7%-15%)
Agak curam (moderately steep) 8°-16° (15%-30%)
Curam (steep) 16°-35° (30%-70%)
Sangat curam (very steep) 35°-55° (70%-140%)
Terjal (extremely steep) >55° (>140%)

(Sumber: Permen PU No.21 Tahun 2007)

Wilayah dengan kemiringan lereng antara 0% hingga 15% akan stabil terhadap
kemungkinan longsor, sedangkan di atas 15% potensi untuk terjadi longsor pada

saat kawasan rawan gempa bumi akan semakin besar.
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2.4.3. Kegempaan

Faktor Kegempaan merupakan informasi yang menunjukkan tingkat intensitas
gempa, berdasarkan skala Richter seperti pada Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Faktor Kegempaan

No Richter
1 0,9-2,1
2 2,1-3,3
3 3,3-45
4 4,5-5,7

(Sumber: Permen PU No.21 Tahun 2007)

Semakin kecil angka faktor kegempaan yang tercantum pada suatu wilayah, maka
intensitas kawasan rawan gempa bumi di wilayah tersebut akan semakin kecil dan

wilayah akan lebih stabil, begitupun sebaliknya.

2.4.4. Struktur Geologi

Struktur geologi merupakan pencerminan seberapa besar suatu wilayah mengalami
“deraan” tektonik. Semakin rumit struktur geologi yang berkembang di suatu
wilayah, maka menunjukkan bahwa wilayah tersebut cenderung sebagai wilayah
yang tidak stabil. Beberapa struktur geologi yang dikenal adalah berupa kekar,
lipatan dan patahan/sesar. Pada dasarnya patahan akan terbentuk dalam suatu zona,
jadi bukan sebagai satu tarikan garis saja. Zona sesar ini bisa jadi hingga mencapai
jarak 100 m atau bahkan lebih, sangat tergantung kepada kekuatan gaya dan jenis
batuan yang ada. Untuk pengkajian zona kerawan bencana ini, maka digunakan
jarak terhadap zona sesar sebagai acuan kestabilan wilayah. Pembagian kelas jarak
dari zona patahan yang digunakan dalam analisis kerawanan gempa bumi disajikan

pada tabel di bawah ini.

Tabel 7. Klasifikasi Jarak dari Patahan

No Jarak dari Patahan

1 Jauh dari zona sesar (>1000 m)
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Tabel 7. (lanjutan)

2 Dekat dengan zona sesar (100-1000 m dari zona sesar)

3 Pada zona sesar (100 m dari zona sesar)

(Sumber: Permen PU No.21 Tahun 2007)

2.5. Pembobotan dan Skoring

Pembobotan adalah tahap penentuan tingkat pengaruh tiap parameter spasial
terhadap potensi terjadinya bencana. Setiap peta tematik diberi bobot berdasarkan
seberapa besar pengaruh faktor tersebut dalam memicu atau memperkuat tingkat
kerawanan suatu wilayah. Dengan cara ini, analisis SIG dapat mencerminkan
kontribusi relatif dari masing-masing parameter secara lebih terukur (Rais dan
Somantri, 2021).

Skoring adalah proses memberikan nilai pada setiap kelas suatu parameter
berdasarkan besar kecilnya pengaruh kelas tersebut terhadap kejadian bencana.
Semakin kuat pengaruhnya, semakin tinggi skor yang diberikan. Skor total
diperoleh dari hasil perkalian antara skor parameter dan bobotnya. Skor setiap
parameter dibuat sama, yaitu 1-4, sedangkan bobotnya disesuaikan dengan seberapa
besar peran parameter tersebut dalam menentukan tingkat kerawanan (Matondang
dkk., 2013).

2.5.1.Pembobotan

Pembobotan pada zonasi ini menggunakan skala 1-5. Nilai 1 menunjukkan tingkat
kepentingan paling tinggi, yaitu faktor geologi yang paling berpengaruh dalam
menentukan zona rawan gempa bumi. Urutan bobot ini digunakan untuk
membedakan mana faktor yang paling penting hingga yang pengaruhnya paling
kecil. Berikut ini urutan pembobotan yang diberikan dalam zonasi kawasan rawan

bencana:
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Tabel 8. Pembobotan

Pembobotan Klasifikasi
1 Kepentingan Sangat Tingi
2 Kepentingan Tinggi
3 Kepentingan Sedang
4 Kepentingan Rendah
5 Kepentingan Sangat Rendah

(Sumber: Permen PU No. 21 Tahun 2007)

2.5.2.Skoring

Nilai skor pada zonasi ini ditentukan berdasarkan tingkat kemampuan wilayah
dalam menghadapi bencana geologi. Rentang skor yang digunakan adalah 1 hingga
4. Skor 1 diberikan untuk wilayah yang paling tidak rawan dan memiliki
kemampuan tinggi dalam menahan dampak bencana. Sebaliknya, skor 4
menunjukkan wilayah yang paling rawan dan lebih rentan terhadap bencana
geologi. Berikut adalah urutan nilai kemampuan yang diberikan untuk penentuan

skoring kestabilan wilayah:

Tabel 9. Klasifikasi Nilai Kemampuan

Nilai Kemampuan Klasifikasi
1 Tingi
2 Sedang
3 Rendah
4 Sangat Rendah

(Sumber: Permen PU No. 21 Tahun 2007)

Matriks pembobotan yang digunakan untuk menilai tingkat kestabilan wilayah
terhadap kerawanan gempa bumi dapat dilihat pada tabel 10 berikut:



24

Tabel 10. Kriteria Pembobotan dan Skoring Parameter Kerawanan Gempa Bumi

sesar)

No | Informasi Kelas Informasi Nilai Bobot | Skor
Geologi Kemam Tota
puan I
1 Batuan Andesit, granit, diorit, metamorf, 1 3
Geologi breksi volkanik, aglomerat, breksi
sedimen, konglomerat
Batupasir, tufa kasar, batulanau, 2 6
arkose, greywacke, batugamping 3
Pasir, lanau, batulumpur, napal, 3 9
tufa halus, serpih
Lempung, lumpur, lempung 4 12
organik, gambut
2 Kemiringan | Datar-Landai (0-7%) 1 3
Lereng Miring-Agak Curam (7-30%) 2 3 6
Curam-Sangat Curam (30-140%) 3 9
Terjal (>140%) 4 12
3 Kegempaan | Richter
0,9-2,1 1 5
2,1-3,3 2 5 10
3,3-4,5 3 15
4,5-577 4 20
4 | Jenis Jauh dari zona sesar (>1000 m) 1 4
Patahan Dekat dengan zona sesar (100-1000 | 2 4 8
m dari zona sesar)
Pada zona sesar (100 m dari zona 4 16

(Sumber: Permen PU No.21 Tahun 2007)

Klasifikasi tingkat kerawanan gempa bumi diperoleh dari hasil perkalian antara

skor dan bobot masing-masing parameter kerawanan, seperti kondisi geologi,

kemiringan lereng, dan struktur geologi. Setiap parameter terlebih dahulu diberikan

skor berdasarkan tingkat pengaruhnya terhadap kerawanan, kemudian dikalikan

dengan bobot untuk menunjukkan besar kontribusinya. Hasil perkalian seluruh

parameter tersebut dijumlahkan sehingga menghasilkan total skor yang menjadi

dasar penentuan kelas kerawanan. Berdasarkan nilai kelas yang dihasilkan, tingkat

kemampuan lahan dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori sebagai
berikut:
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Tabel 11. Nilai Hasil Perkalian Bobot dan Skor

Klasifikasi Kerawanan Rentang Skor
Rendah 15-30
Sedang 31-45
Tinggi 46-60

(Sumber: Permen PU No. 21 Tahun 2007)

Berdasarkan rentang nilai total skor pada tabel tersebut, tingkat kerawanan gempa
bumi dibagi menjadi tiga kelas, yaitu kerawanan rendah, sedang, dan tinggi.
Semakin tinggi nilai total skor yang diperoleh suatu wilayah, maka semakin tinggi
pula tingkat kerawanannya. Klasifikasi ini digunakan sebagai dasar dalam
penyusunan peta zonasi kerawanan serta sebagai pertimbangan dalam arahan

pemanfaatan ruang dan prioritas mitigasi bencana.

2.6. Penentuan Tingkat Kerawanan Gempa Bumi

Penentuan tingkat kerawanan gempa bumi dilakukan dengan menggunakan metode
skoring dan pembobotan yang mengacu pada ketentuan dalam Permen PU No.21
Tahun 2007. Metode ini didasarkan pada beberapa parameter yang berpengaruh
terhadap tingkat kerawanan gempa bumi, yaitu sifat fisik batuan, kemiringan
lereng, tingkat kegempaan, dan struktur geologi. Setiap parameter diberikan skor
sesuai dengan tingkat pengaruhnya terhadap kerawanan gempa bumi, kemudian
dikalikan dengan bobot masing-masing parameter. Hasil perkalian antara skor dan
bobot pada setiap parameter kemudian dijumlahkan untuk memperoleh nilai skor

total kerawanan gempa bumi pada setiap satuan wilayah analisis.

Nilai skor total tersebut menggambarkan tingkat kerentanan suatu wilayah terhadap
potensi dampak gempa bumi, dimana semakin tinggi nilai skor total yang diperoleh
maka semakin tinggi pula tingkat kerawanan gempa bumi di wilayah tersebut. Nilai
skor total yang diperoleh selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam
pengklasifikasian tingkat kerawanan gempa bumi. Klasifikasi tingkat kerawanan
gempa bumi dilakukan berdasarkan rentang skor yang telah ditentukan

sebagaimana ditunjukkan pada tabel klasifikasi kerawanan dibawabh ini:
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Tabel 12. Klasifikasi Kerawanan Gempa Bumi

Klasifikasi Kerawanan Rentang Skor
Rendah 15-30
Sedang 31-45
Tinggi 46-60

(Sumber: Permen PU No. 21 Tahun 2007)

Berdasarkan klasifikasi tersebut, tingkat kerawanan gempa bumi dibagi menjadi
tiga kelas, yaitu kerawanan rendah dengan rentang skor 15-30, kerawanan sedang
dengan rentang skor 31-45, dan kerawanan tinggi dengan rentang skor 46-60.
Semakin besar nilai skor total yang diperoleh menunjukkan bahwa wilayah tersebut

memiliki tingkat kerawanan gempa bumi yang semakin tinggi.

Hasil Kklasifikasi tingkat kerawanan gempa bumi tersebut kemudian digunakan
sebagai dasar dalam penyusunan peta kerawanan gempa bumi Kabupaten
Tanggamus serta sebagai acuan dalam analisis keterkaitan antara tingkat kerawanan

gempa bumi dengan rencana pola ruang wilayah.

2.7. Penentuan Relevansi Pola Ruang Terhadap Kerawanan Gempa Bumi

Penentuan relevansi pola ruang terhadap tingkat kerawanan gempa bumi di daerah
perkotaan dan perdesaan berdasarkan tingkat kerawanan gempa bumi dijelaskan
seperti pada berikut ini:

Tabel 13. Penentuan Relevansi Pola Ruang Terhadap Tingkat Kerawanan Gempa
Bumi

Tipologi Kawasan
Pola Ruang A B C D E F
KID|K|/D|K|D|K/D|K|D|K|D

Hutan Produksi
Hutan Kota

Hutan Rakyat

Pertanian sawah
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Tabel 13. (lanjutan)

Pertanian Semusim

Perkebunan

Peternakan

Perikanan

Pertambangan

Industri

Pariwisata

Permukiman

Perdagangan dan
Perkantoran

- Tidak layak untuk dibangun Dapat dibangun dengan syarat

a. Tipologi A

Kawasan Perkotaan: Dapat diarahkan untuk pengembangan kawasan
budidaya beserta infrastruktur pendukungnya. Jenis Kkegiatan yang
berpotensi dikembangkan meliputi hutan kota, permukiman, kegiatan
perdagangan dan perkantoran, industri, serta pariwisata.

Kawasan Perdesaan: Dapat dikembangkan menjadi kawasan budidaya dan
berbagai infrastruktur penunjangnya. Jenis kegiatan yang dapat
dikembangkan: kehutanan, pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan,

pertambangan, permukiman, perdagangan dan perkantoran, serta pariwisata.

b. Tipologi B

Kawasan Perkotaan: Dapat dikembangkan menjadi kawasan budidaya dan
berbagai infrastruktur penunjangnya dengan tetap mempertimbangkan
karakteristik alam. Jenis kegiatan yang dapat dikembangkan meliputi hutan
kota, permukiman, industri, perdagangan dan perkantoran, serta pariwisata.
Kawasan Perdesaan: Dapat dikembangkan menjadi kawasan budidaya dan
berbagai infrastruktur penunjang lainnya dengan mempertimbangkan

karakteristik alam. Jenis kegiatan yang dapat dikembangkan meliputi
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permukiman, perdagangan dan perkantoran, pertanian, perikanan,

peternakan, perkebunan, pertambangan, kehutanan, serta pariwisata.

c. Tipologi C

Kawasan Perkotaan: Dapat dikembangkan menjadi kawasan budidaya dan
berbagai infrastruktur penunjangnya, dan dengan mempertimbangkan
karakteristik alam. Jenis kegiatan yang dapat dikembangkan: hutan kota,
permukiman, industri, perdagangan dan perkantoran, pariwisata.

Kawasan Perdesaan: Dapat dikembangkan menjadi kawasan budidaya dan
berbagai infrastruktur penunjangnya, dan dengan mempertimbangkan
karakteristik alam. Jenis kegiatan yang dapat dikembangkan: hutan kota,

permukiman, industri, perdagangan dan perkantoran, pariwisata.

d. Tipologi D

Kawasan Perkotaan: Tidak dapat dikembangkan menjadi kawasan budidaya
dan berbagai infrastruktur penunjangnya. Jenis kegiatan yang dapat
dikembangkan terbatas pada hutan kota.

Kawasan Perdesaan: Tidak dapat dikembangkan menjadi kawasan budidaya
dan berbagai infrastruktur penunjangnya. Jenis kegiatan yang dapat
dikembangkan adalah pariwisata alam.

e. Tipolgi E

Kawasan Perkotaan: Tidak berpotensi untuk dikembangkan menjadi
kawasan budidaya dan berbagai infrastruktur penunjangnya karena tingkat
bahaya yang ditimbulkan sangat tinggi. Kegiatan tidak dapat dikembangkan
mengingat intensitas gempa yang tinggi serta pada beberapa lokasi berada
pada potensi landaan tsunami yang merusak.

Kawasan Perdesaan: Tidak berpotensi untuk dikembangkan menjadi
kawasan budidaya dan berbagai infrastruktur penunjangnya karena tingkat
bahaya yang ditimbulkan sangat tinggi. Kegiatan tidak dapat dikembangkan
mengingat intensitas gempa yang tinggi serta pada beberapa lokasi berada

pada potensi landaan tsunami yang merusak.
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f. Tipologi F
e Kawasan Perkotaan: Ditetapkan sebagai kawasan lindung dan tidak dapat
dikembangkan sebagai kawasan budidaya karena memiliki risiko yang tinggi
apabila terjadi gempa.
e Kawasan Perdesaan: Ditetapkan sebagai kawasan lindung dan tidak dapat
dikembangkan sebagai kawasan budidaya karena memiliki risiko yang tinggi

apabila terjadi gempa.

2.8. Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem berbasis komputer yang
digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola, menganalisis, dan
menampilkan data yang memiliki referensi geografis. Dalam konteks perencanaan
wilayah dan kebencanaan, SIG menjadi alat yang sangat penting karena mampu
menyatukan data spasial dan non-spasial untuk dianalisis secara komprehensif. SIG
memungkinkan para perencana, peneliti, dan pembuat kebijakan untuk memahami
hubungan spasial antara objek-objek geografi seperti kawasan permukiman, jalur
infrastruktur, zona bahaya, hingga lokasi fasilitas vital, serta bagaimana objek-

objek tersebut terpapar oleh potensi bencana seperti gempa bumi.

Pemanfaatan SIG dalam analisis kerawanan bencana telah berkembang pesat,
khususnya untuk membantu proses pemetaan risiko, identifikasi zona rawan, dan
evaluasi kesesuaian ruang (Latue & Rakuasa, 2023). Dalam kasus kerawanan
gempa bumi, SIG memungkinkan dilakukan analisis tumpang susun (overlay)
antara peta kerawanan gempa dan peta pola ruang (RTRW). Melalui analisis ini,
pengguna dapat mengetahui zona mana saja yang berfungsi sebagai kawasan
budidaya namun berada pada wilayah rawan gempa bumi, sehingga dapat dilakukan
penilaian apakah fungsi ruang tersebut perlu dipertahankan, direvisi, atau
ditingkatkan pengamanannya. Teknik lain yang sering digunakan adalah intersect,
buffering, dan spatial query, yang memungkinkan analisis lebih lanjut terhadap

kedekatan lokasi penting dengan zona bahaya serta analisis spasial kerentanan.



30

Keunggulan SIG juga terletak pada kemampuannya dalam visualisasi data spasial
yang interaktif dan mudah dipahami oleh berbagai pihak. Peta tematik hasil dari
proses analisis SIG sangat membantu dalam proses pengambilan keputusan,
perumusan kebijakan mitigasi, serta sebagai bahan penyusunan dokumen rencana
tata ruang (Zulsfi dkk., 2021). Dengan demikian, SIG berperan sebagai alat utama
dalam mendukung integrasi antara data kebencanaan dan perencanaan tata ruang,
terutama dalam upaya mitigasi risiko bencana gempa bumi. Di wilayah yang
memiliki tingkat kerawanan tinggi seperti Kabupaten Tanggamus, pemanfaatan
SIG menjadi kunci dalam proses evaluasi RTRW yang berbasis data, transparan,

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan spasial.

2.9. Overlay

Overlay merupakan salah satu teknik analisis utama dalam Sistem Informasi
Geografis (SIG) yang digunakan untuk menggabungkan dua atau lebih layer spasial
sehingga menghasilkan informasi baru berdasarkan hubungan tumpang tindih
antar-layer tersebut. Dalam konteks penelitian kebencanaan, overlay berfungsi
untuk mengidentifikasi tingkat kerawanan suatu wilayah berdasarkan kombinasi
berbagai faktor seperti geologi, kemiringan lereng, kegempaan, dan jarak terhadap
patahan aktif. Hasil analisis ini menghasilkan zona baru yang menggambarkan
tingkat kerawanan yang lebih akurat dibandingkan dengan analisis satu variabel

saja.

Pada penelitian ini, proses overlay dilakukan menggunakan metode intersect, yang
merupakan salah satu teknik overlay yang paling umum digunakan untuk
menggabungkan data spasial berbasis polygon. Metode intersect bekerja dengan
menghasilkan area baru yang merupakan irisan (intersection) dari seluruh layer
yang ditumpangsusunkan. Setiap polygon hasil intersect membawa atribut dari
seluruh layer input, sehingga seluruh nilai skor dan bobot dari faktor kerawanan
dapat terintegrasi pada satu output. Penggunaan intersect memungkinkan hasil
analisis menjadi lebih presisi, karena hanya area yang benar-benar tumpang tindih

antar-layer yang dimasukkan ke dalam proses perhitungan nilai akhir kerawanan
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gempa. Metode ini sangat sesuai digunakan pada penelitian kerawanan gempa bumi
yang memerlukan integrasi spasial antar-parameter secara detail dan akurat.

Selain digunakan untuk memetakan tingkat kerawanan, analisis overlay juga
menjadi dasar dalam mengukur kesesuaian pola ruang Kabupaten Tanggamus
terhadap zona kerawanan gempa bumi. Dengan menumpangsusunkan peta pola
ruang RTRW 2011-2031 dan peta kerawanan gempa yang telah dihasilkan, overlay
dapat menunjukkan apakah pemanfaatan ruang yang ada telah sesuai dengan
tingkat kerawanan bencana. Overlay memungkinkan identifikasi langsung terhadap
kawasan pemanfaatan ruang yang berada di wilayah risiko tinggi sehingga dapat

menjadi dasar evaluasi dan rekomendasi kebijakan pengendalian ruang.

2.10. Rencana Tata Ruang Wilayah

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) merupakan dokumen perencanaan spasial
yang disusun untuk memberikan arah dalam pemanfaatan ruang wilayah dalam
jangka waktu tertentu, umumnya 20 tahun. RTRW disusun berdasarkan analisis
terhadap kondisi biofisik wilayah, potensi ekonomi, sosial budaya, dan
permasalahan lingkungan, dengan tujuan menciptakan tata ruang yang aman,
nyaman, produktif, dan berkelanjutan (Priyono & Rosari, 2023). (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007) menegaskan bahwa penyusunan
RTRW harus mempertimbangkan aspek kebencanaan sebagai bagian dari
perlindungan terhadap masyarakat dan lingkungan. Artinya, RTRW tidak hanya
berorientasi pada pembangunan fisik atau pertumbuhan ekonomi, tetapi juga harus
mampu mengakomodasi faktor risiko bencana sebagai salah satu dasar dalam
pengambilan keputusan spasial (Sepriyanto dkk., 2022).

Pola ruang wilayah merupakan komponen penting dalam perencanaan tata ruang
yang mencerminkan peruntukan lahan berdasarkan fungsi dan daya dukung
lingkungan. Menurut Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang, pola ruang mencakup alokasi ruang untuk kawasan lindung seperti hutan
lindung, sempadan sungai, dan kawasan rawan bencana yang berfungsi sebagai

zona pelestarian lingkungan hidup dan perlindungan terhadap bencana, serta
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kawasan budidaya yang dimanfaatkan untuk kegiatan sosial ekonomi masyarakat

seperti permukiman, pertanian, industri, dan perdagangan.

Peta Pola Ruang Kabupaten Tanggamus menunjukkan rencana pemanfaatan ruang
yang terbagi menjadi kawasan lindung dan kawasan budidaya. Kawasan lindung
meliputi hutan lindung, kawasan pelestarian alam, dan kawasan Taman Nasional
Bukit Barisan Selatan (TNBBS) yang umumnya berada di bagian utara dan tengah
wilayah Kabupaten Tanggamus dan berfungsi untuk menjaga keseimbangan
lingkungan. Sementara itu, kawasan budidaya meliputi kawasan permukiman,
perkebunan, pertanian lahan kering, pertanian sawah, perikanan, perdagangan dan
jasa, pertambangan, serta energi panas bumi yang sebagian besar tersebar di
wilayah tengah hingga pesisir selatan. Berdasarkan persebarannya, kawasan hutan
lindung dan perkebunan merupakan peruntukan ruang yang paling luas di
Kabupaten Tanggamus, menunjukkan bahwa sektor pertanian masih menjadi
kegiatan dominan dalam pemanfaatan ruang wilayah. Selain itu, kawasan
permukiman cenderung berkembang mengikuti jaringan jalan dan pusat-pusat

kecamatan, terutama di wilayah bagian tengah dan pesisir selatan.

Penentuan pola ruang harus mempertimbangkan kondisi biofisik, sosial, dan
ekonomi wilayah serta potensi ancaman bencana. Dalam konteks wilayah rawan
gempa seperti Kabupaten Tanggamus, keberadaan patahan aktif, karakteristik
geologi, dan kemiringan lereng menjadi faktor penting yang harus diperhitungkan
dalam penyusunan pola ruang. Relevansi antara pola ruang dan tingkat kerawanan
gempa bumi menjadi kunci utama dalam mengurangi risiko bencana melalui
pengendalian pemanfaatan lahan. Jika pola ruang tidak disusun secara tepat,
misalnya dengan menempatkan zona permukiman pada kawasan patahan atau
lereng curam yang rentan terhadap longsor dan likuefaksi saat gempa terjadi, maka
potensi kerusakan dan korban akan semakin besar. Oleh karena itu, pengkajian
relevansi pola ruang dengan tingkat kerawanan bencana menjadi langkah strategis
untuk mewujudkan pembangunan yang aman dan berkelanjutan di wilayah rawan

gempa.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian memiliki ruang lingkup satu kabupaten yaitu Kabupaten

Tanggamus. Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu kabupaten di Provinsi

Lampung. Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Tanggamus berbatasan

langsung dengan beberapa kabupaten lain yang ada di Provinsi Lampung: memiliki

batas-batas yakni:

1. Sebelah Utara berada pada kisaran koordinat + 5°05’00” LS dan berbatasan
dengan Kabupaten Lampung Barat serta Kabupaten Lampung Tengah.

2. Sebelah Selatan berada pada kisaran + 5°56’00” LS dan berbatasan dengan
Teluk Semangka yang merupakan bagian dari Samudera Hindia.

3. Sebelah Barat berada pada kisaran + 104°18'00” BT dan berbatasan dengan
Kabupaten Pesisir Barat.

4. Sebelah Timur berada pada kisaran + 105°12'00” BT dan berbatasan dengan
Kabupaten Pringsewu serta Kabupaten Pesawaran.

PETA LOKASI PENELITIAN
KABUPATEN TANGGAMUS

o

Gambar 1. Lokasi Penelitian Kabupaten Tanggamus
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Dalam mendukung pelaksanaan penelitian, digunakan berbagai jenis data dan

peralatan yang diperlukan untuk analisis kerawanan gempa bumi sebagai berikut:

3.2.1. Data yang Digunakan

Data yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 14 dibawah ini:

Tabel 14. Data Penelitian

No Data Sumber Data

1 Data DEM (Digital Elevation BIG (DEMNAS) melalui website
Model) InaGeoportal

2 Data Jenis Batuan Geologi Badan Geologi, Kementerian Energi dan

Data Kejadian Gempa Bumi
Kabupaten Tanggamus periode
Januari 2011 - Desember 2024

Data Jenis Patahan

Data Tata Ruang (RTRW
Kabupaten Tanggamus) tahun
2011-2031

Data Administrasi Kabupaten

Sumber Daya Mineral (ESDM) melalui
website geologi.esdm.go.id

BMKG Stasiun Geofisika Kelas I11
Kotabumi, Lampung Utara

Badan Geologi, Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM) melalui
website geologi.esdm.go.id

Dinas PUPR Kabupaten Tanggamus

BPN Provinsi Lampung

3.2.2. Peralatan yang Digunakan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 15 berikut ini:
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Tabel 15. Peralatan yang Digunakan

No Peralatan Spesifikasi/Keterangan Kegunaan

1  Laptop Lenovo Ideapad S145 Pengolahan data spasial
RAM 8 GB, Processor i3  dan penulisan

2  Software Pengolah ArcGIS 10.4 Analisis spasial dan

Data Spasial pembuatan peta
3 Microsoft Office ~ Office 2019 Pengolahan data tabular
dan penulisan
5  Printer Standar A4 Mencetak dokumen

3.3. Diagram Alir Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pengolahan,
dan analisis. Tahap persiapan mencakup identifikasi masalah berdasarkan kondisi
wilayah penelitian, studi pustaka terkait kerawanan gempa dan pemanfaatan ruang,
serta pengumpulan data seperti DEM, kejadian gempa, jenis batuan, sesar aktif, dan
pola ruang Kabupaten Tanggamus Tahun 2011-2031. Tahap pengolahan dilakukan
dengan menganalisis setiap parameter secara terpisah, meliputi pengolahan DEM
untuk kemiringan lereng, interpolasi data gempa, klasifikasi jenis batuan, serta

analisis buffer pada sesar aktif untuk mengetahui jarak terhadap sumber gempa.

Setiap parameter kemudian diberi skor sesuai tingkat pengaruhnya dan
digabungkan melalui proses overlay untuk menghasilkan peta kerawanan gempa
bumi. Tahap analisis dilakukan dengan meng-overlay peta kerawanan dengan peta
pola ruang untuk mengetahui tingkat relevansi pemanfaatan ruang terhadap
kerawanan gempa di Kabupaten Tanggamus. Hasil ini menunjukkan sejauh mana
perencanaan tata ruang telah mempertimbangkan aspek kebencanaan sebagai
bagian dari upaya mitigasi risiko bencana, yang disusun secara sistematis sesuai

diagram alir penelitian pada Gambar 2.
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Tahap Persiapan

v

Data DEMNAS

Clipping Area Of
Interest (A0D)

‘onversi Data Raster to|
Polygon

Peta Kemiringan Lereng

v

Data Kejadian Gempz

Editing data
pada Microsoft Excel

(Export data ke Software
pengolah data spasial

Shp Point kejadian
gempa
nterpolasi Iverse

Distance Weighting
IDW

Peta Kegempaan

Data Jenis Batuan

Dissolve

i Peta Jenis Batuan ;

Buffering Jarak dari
Sesar

Clipping

Peta Jarak dari Sesar

Skoring dan Pembobotan
masing masing parameter

Data Pola Ruang Kabupaten
Tanggamus Tahun 2011-2031

Overlay (Intersect)

Peta Kerawanan Gempa Bumi

Tahap Pengolahan

Analisis Kerawanan Gempa
Bumi Tahun 2011-2024

Analisis Relevansi Pola Ruang|

terhadap Kerawanan Gempa

Tehap Analisis

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

3.4. Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi studi pustaka serta survei dan pengumpulan data.
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3.4.1. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah proses mempelajari teori-teori yang mendukung terkait
dengan penelitian ini. Proses memperoleh informasi dapat melalui berbagai sumber
seperti buku digital, jurnal, modul teknis, berita, dan berbagai sumber lainnya.
Dengan adanya studi pustaka akan memperkaya pengetahuan penulis dalam

mendukung terselesainya penelitian ini.

Tahap persiapan dilakukan dengan mencari literatur dan studi pustaka yang
berkaitan dengan tema penelitian yaitu penataan ruang berbasis kerawanan gempa
bumi. Tahap persiapan penelitian juga meliputi penetapan metode penelitian yang
akan digunakan dalam proses penelitian serta penentuan dan pengumpulan data-
data yang akan digunakan untuk kebutuhan penelitian.

3.4.2. Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data sekunder yang berkaitan dengan komponen yang
mempengaruhi tingkat kerawanan Gempa Bumi dan Peta Pola Ruang Wilayah
Kabupaten Tanggamus. Data sekunder yang dikumpulkan terdiri dari data shapefile
dan data statistik. Data shapefile yang digunakan terdiri dari data shapefile
kerawanan gempa bumi, yang terdiri dari beberapa parameter diantaranya yaitu
sifat fisik batuan, kemiringan lereng, kegempaan dan jarak terhadap zona sesar serta
data shapefile administrasi Kabupaten Tanggamus. Semua data yang digunakan
merupakan data sekunder dan diperoleh dari beberapa instansi terkait di lingkungan
pemerintahan yaitu BPN Provinsi Lampung, Stasiun Geofisika BMKG Lampung
Utara, dan Dinas PUPR Kabupaten Tanggamus.
a. Data Kemiringan Lereng
Data kemiringan lereng dibuat menggunakan data DEMNAS yang diunduh
melalui website tanahair.indonesia.go.id. Pemilihan DEMNAS didasarkan pada
tingkat ketelitian spasialnya yang relatif tinggi dan sesuai untuk analisis skala
kabupaten. DEMNAS memiliki resolusi spasial sekitar 8 meter x 8 meter pada
wilayah Indonesia. Dikarenakan lokasi penelitian memiliki wilayah yang luas,
maka DEMNAS yang diunduh tidak hanya 1 data DEM. Demnas yang diunduh
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terdiri dari beberapa data DEM yang mencakupi lokasi penelitian. Data DEM
ini kemudian di gabung terlebih dahulu menggunakan tools Mosaic to Raster
lalu di cropping berdasarkan lokasi penelitian.

b. Data Jenis Batuan
Data jenis batuan geologi ini diperoleh dari Badan Geologi, Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral (ESDM) melalui website

c. Data Kegempaan
Data kegempaan merupakan data informasi data kejadian gempa bumi pada
periode tahun 2011-2024 yang menunjukkan tingkat intensitas gempa yang
terjadi di lokasi penelitian berdasarkan skala Richter. Data diperoleh dari
BMKG Stasiun Geofisika Kelas 111 Kotabumi, Lampung Utara. Data diberikan
dalam format pdf. Data gempa tersebut kemudian di export ke aplikasi pengolah
data spasial.

d. Data Jenis Patahan
Data jenis patahan ini diunduh melalui website geologi.esdm.go.id lalu
dilakukan buffering untuk mencari jarak daerah dari zona sesar. Klasifikasi
jarak zona mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
N0.21/PRT/M/2007 terkait penentuan tingkat risiko kawasan rawan gempa
bumi.

e. Data RTRW
Data RTRW digunakan sebagai acuan dalam analisis relevansi pola ruang
terhadap tingkat kerawanan gempa bumi.

f. Data Batas Administrasi
Data batas administrasi yang digunakan merupakan data spasial Kabupaten

Tanggamus yang diperoleh dari BPN Provinsi Lampung

3.5. Tahap Pengolahan Data

Tahap pengolahan data merupakan proses pengolahan terhadap data parameter
yang telah dikumpulkan guna menilai tingkat kestabilan tanah di wilayah penelitian
sebagai dasar penentuan tingkat kerawanan gempa bumi. Penentuan kestabilan

tanah dilakukan melalui metode overlay serta pembobotan dan pemberian skor pada
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setiap parameter, sesuai dengan variabel penentuan zonasi kawasan rawan gempa
bumi yang mengacu pada ketentuan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR) No. 21 Tahun 2007. Adapun tahapan penyusunan peta parameter

kerawanan gempa bumi di wilayah tersebut dijelaskan sebagai berikut:

3.5.1. Pengolahan Peta Batuan Geologi

Data parameter sifat fisik batuan pada penelitian ini diperoleh dari website resmi
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) melalui portal Pusat
Sumber Daya Geologi yang menyediakan data batuan geologi nasional. Data
tersebut diunduh dalam format vektor (shapefile) yang memuat informasi satuan
batuan geologi yang terdapat di wilayah Kabupaten Tanggamus. Selanjutnya, data

vektor tersebut diolah menggunakan perangkat lunak pengolah data spasial.

Setiap satuan batuan kemudian diklasifikasikan berdasarkan sifat fisiknya, seperti
tingkat kekuatan batuan. Selain itu aspek sifat fisik batuan dilihat juga dari sisi
kekompakkannya, kekerasannya maupun material pembentuknya.
Pengklasifikasian dilakukan dengan memberikan bobot dan skor pada masing-
masing kelas batuan. Setelah seluruh batuan sudah memiliki skor masing-masing,
data telah siap digunakan pada proses overlay dengan parameter lainnya pada
analisis kerawanan gempa bumi. Visualisasi peta digital berdasarkan batuan

geologi dapat dilihat pada gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Peta Jenis Batuan Geologi
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Dari hasil pengolahan peta jenis batuan geologi Kabupaten Tanggamus dapat
diketahui bahwa wilayah ini memiliki jenis batuan yang beragam dan didominasi
oleh batuan vulkanik, batuan sedimen, serta endapan aluvium. Wilayah bagian
tengah hingga utara banyak tersusun oleh batuan vulkanik seperti batuan gunungapi
kuarter, andesit, granit, granit sekis, serta beberapa formasi vulkanik seperti
Formasi Tarahan dan Gunungapi Sekincau. Jenis batuan tersebut umumnya bersifat
keras dan padat sehingga relatif lebih stabil dalam meredam getaran gempa bumi.
Namun, pada daerah dengan lereng curam, batuan keras tetap berpotensi

mengalami longsor akibat guncangan gempa.

Sementara itu, wilayah pesisir dan dataran rendahdidominasi oleh endapan aluvium
dan beberapa batuan sedimen seperti Formasi Bal, Formasi Lampung, dan Formasi
Menanga. Jenis batuan ini bersifat lebih lunak dan kurang padat karena terbentuk
dari material hasil pengendapan seperti pasir, lanau, dan lempung. Kondisi tersebut
menyebabkan wilayah dengan batuan sedimen dan aluvium cenderung lebih rentan
terhadap gempa bumi karena dapat memperkuat getaran tanah. Selain itu, daerah
dengan endapan aluvial juga berpotensi mengalami likuefaksi sehingga risiko

kerusakan akibat gempa menjadi lebih tinggi.

3.5.2. Pengolahan Peta Kemiringan Lereng

Peta kemiringan lereng diperoleh dari hasil pengolahan Data Digital Elevation
Model (DEM) yang diunduh melalui portal BIG (Badan Informasi Geospasial).
Data DEM di input pada software pengolah data spasial kemudian dilakukan
pemotongan data sesuai lokasi penelitian menggunakan tool “Extract by Mask”

dengan data vektor batas administrasi Kabupaten Tanggamus sebagai mask.
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Gambar 4. Proses Slope

Data DEM yang sudah dipotong selanjutnya dilakukan proses pengolahan dengan
menggunakan tool “Slope Analysis” untuk menghasilkan peta kemiringan lereng.
Setelah nilai kemiringan diperoleh, dilakukan tahap pengelompokan atau
pengklasifikasian nilai lereng berdasarkan interval kelas yang telah ditentukan.
Proses ini dilakukan dengan memanfaatkan tool “Raster Reclassify”, yang
berfungsi untuk mengubah nilai kontinyu hasil perhitungan kemiringan menjadi

kelas-kelas lereng tertentu agar lebih mudah dianalisis secara spasial.

Selanjutnya, hasil perhitungan kemiringan lereng diklasifikasikan menjadi
beberapa kelas berdasarkan tingkat kecuraman, yaitu: datar-landai (0-7%), miring-
agak curam (7-30%), curam-sangat curam (30-140%), dan terjal (>140%). Setiap
kelas kemiringan lereng diberikan bobot dan skor sesuai tingkat kerawanannya
terhadap guncangan gempa bumi. Lereng yang curam umumnya lebih berisiko
mengalami instabilitas tanah atau longsoran saat terjadi gempa, sehingga
memperoleh skor kerawanan yang lebih tinggi. Sebaliknya, wilayah dengan lereng

datar memiliki tingkat kerawanan yang lebih rendah.

Data hasil reclassify ini masih dalam format raster, sehingga perlu dilakukan
konversi ke format vektor (polygon) agar dapat diolah lebih lanjut pada tahap
overlay bersama parameter lainnya. Proses konversi ini dilakukan menggunakan

tool “Raster to Polygon’ dalam software pengolah data spasial. Dengan demikian,
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data kemiringan lereng yang telah berbentuk vektor dapat dikombinasikan dengan
layer lainnya dalam analisis spasial untuk menghasilkan peta tingkat kerawanan
gempa bumi Kabupaten Tanggamus. Visualisasi peta digital berdasarkan

kemiringan lereng dapat dilihat pada gambar 5 berikut:
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Gambar 5. Peta Kemiringan Lereng

Dari hasil pengolahan peta kemiringan lereng di Kabupaten Tanggamus
menunjukkan bahwa wilayah ini didominasi oleh kelas lereng miring hingga curam,
terutama pada bagian tengah, utara, dan barat yang merupakan kawasan perbukitan
dan pegunungan Bukit Barisan, sedangkan daerah datar-landai umumnya berada di
wilayah pesisir dan dataran rendah bagian selatan. Daerah dengan kemiringan
lereng curam hingga terjal cenderung lebih rentan mengalami longsor akibat
guncangan gempa yang dapat memicu pergerakan massa tanah pada lereng yang
tidak stabil. Sebaliknya, wilayah yang relatif datar lebih kecil potensi longsornya,

namun tetap dapat mengalami penguatan getaran tergantung pada jenis tanahnya
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3.5.3. Pengolahan Peta Kegempaan

Pengolahan peta kegempaan dilakukan untuk menggambarkan tingkat aktivitas
seismik di wilayah Kabupaten Tanggamus berdasarkan data kejadian gempa bumi
yang pernah terjadi. Data kegempaan diperoleh dari Stasiun Geofisika Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Lampung, yang menyediakan
informasi kejadian gempa bumi dalam bentuk tabular. Data tersebut berisi
informasi mengenai titik episenter, magnitudo, serta kedalaman pusat gempa yang
terjadi di sekitar wilayah penelitian. Data kejadian gempa kemudian dikonversi ke
dalam format vektor (point shapefile) agar dapat diolah menggunakan perangkat

lunak pengolah data spasial.
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Gambar 6. Proses IDW

Untuk memperoleh parameter kegempaan yang bersifat menyeluruh di seluruh
wilayah Kabupaten Tanggamus, dilakukan proses interpolasi menggunakan metode
Inverse Distance Weighted (IDW) untuk menggambarkan pola sebaran intensitas

dan frekuensi kejadian gempa di Kabupaten Tanggamus.

Setelah hasil interpolasi IDW diperoleh, tahap selanjutnya adalah melakukan proses
reclassify. Reclassify dilakukan untuk mengelompokkan nilai intensitas gempa
menjadi kelas-kelas tertentu agar lebih mudah dianalisis secara spasial. Hasil
reclassify tersebut masih berupa data raster, sehingga perlu dilakukan konversi ke

dalam bentuk polygon menggunakan proses Raster to Polygon. Langkah ini
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dilakukan agar data dapat dianalisis secara spasial lebih lanjut. Setelah data hasil
konversi Raster to Polygon diperoleh, langkah berikutnya adalah melakukan proses
dissolve. Tahap ini dilakukan untuk menggabungkan seluruh fitur polygon yang
memiliki nilai kelas atau gridcode yang sama menjadi satu kesatuan area. Setelah
proses dissolve selesai dan kelas kerawanan sudah terbentuk dengan baik, tahapan
berikutnya adalah melakukan skoring gempa. Skoring dilakukan untuk
memberikan nilai atau bobot pada setiap kelas gempa yang telah dihasilkan,
sehingga masing-masing kelas dapat digunakan dalam analisis spasial untuk

menghasilkan peta tingkat kerawanan gempa bumi Kabupaten Tanggamus.

Berikut ini disajikan hasil pengolahan IDW data gempa, sehingga dapat dilihat
bagaimana intensitas dan persebaran aktivitas kegempaan di Kabupaten
Tanggamus tahun 2011-2024.
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Gambar 7. Peta Gempa Periode 2011-2024

Dari hasil pengolahan peta gempa bumi Kabupaten Tanggamus tahun 2011-2024
dapat diketahui bahwa wilayah ini memiliki persebaran magnitudo gempa yang
bervariasi, mulai dari magnitudo rendah hingga tinggi. Wilayah bagian tengah dan

barat Kabupaten Tanggamus didominasi oleh gempa bermagnitudo rendah hingga
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sedang dengan rentang 1,0-2,7 yang ditunjukkan oleh warna hijau dan hijau muda.
Kondisi ini menunjukkan bahwa daerah tersebut relatif lebih stabil terhadap

aktivitas gempa dibandingkan wilayah lainnya.

Sementara itu, beberapa wilayah bagian utara, timur, dan pesisir selatan
menunjukkan persebaran gempa dengan magnitudo lebih tinggi, yaitu berkisar
antara 2,7-5,4 yang ditandai dengan warna oranye hingga merah. Daerah dengan
magnitudo gempa lebih tinggi memiliki potensi guncangan yang lebih kuat
sehingga dapat meningkatkan risiko kerusakan, terutama apabila didukung oleh
kondisi batuan lunak dan lereng yang curam. Oleh karena itu, peta gempa bumi
digunakan sebagai salah satu parameter penting dalam analisis kerawanan gempa
bumi di Kabupaten Tanggamus karena menunjukkan tingkat aktivitas seismik pada

setiap wilayah.
3.5.4. Pengolahan Peta Jarak dari Sesar

Data sesar diperoleh dari website resmi Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) melalui portal Pusat Sumber Daya Geologi yang menyediakan
data sesar dalam format vektor (shapefile). Data tersebut kemudian diolah
menggunakan perangkat lunak pengolah data spasial untuk menentukan jarak

pengaruh atau zona bahaya di sekitar jalur sesar.

Tahapan pengolahan dilakukan dengan menggunakan tool “Multiple Buffer
Analysis ", yaitu teknik pembuatan beberapa zona penyangga (buffer) dengan jarak
berbeda di sepanjang garis sesar. Metode Multiple Buffer Analysis ini digunakan
agar setiap zona dengan jarak tertentu dari sesar dapat dibedakan berdasarkan
tingkat kerawanannya terhadap aktivitas tektonik. Dalam penelitian ini, zona buffer
dibuat dengan beberapa interval jarak tertentu, yaitu jarak 0-100 meter dari zona
sesar, 100-1000 meter dari zona sesar, dan lebih dari 1000 meter dari zona sesar.
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Gambar 8.Proses Buffer

Setelah proses Multiple Ring Buffer selesai dibuat untuk menghasilkan zona jarak
0-100 meter dari zona sesar, dan jarak 100-1000 meter dari zona sesar, tahap
selanjutnya adalah melakukan tahap erase. Proses erase ini digunakan untuk
memisahkan area yang berada di luar batas jarak maksimum buffer, yaitu area
dengan radius lebih dari 1000 meter dari sesar. Kemudian, output erase tersebut
digabungkan kembali dengan hasil Multiple Ring Buffer sebelumnya menggunakan

teknik union, sehingga seluruh kelas jarak buffer sesar tergabung dalam satu layer.

Hasil dari analisis buffer ini berupa layer poligon yang menunjukkan pembagian
zona kerawanan berdasarkan jarak terhadap sesar. Setiap zona kemudian diberikan
nilai bobot dan skor sesuai tingkat kerawanannya, di mana wilayah yang berdekatan
dengan sesar memiliki nilai kerawanan tertinggi karena berpotensi mengalami
guncangan lebih kuat dan deformasi permukaan saat terjadi gempa. Sementara itu,
zona yang lebih jauh dari jalur sesar dianggap lebih stabil dengan tingkat risiko
yang lebih rendah. Setelah seluruh zona jarak memiliki skor masing-masing, data
telah siap digunakan pada proses overlay dengan parameter lainnya pada analisis
kerawanan gempa bumi. Visualisasi peta digital berdasarkan jarak dari patahan
dapat dilihat pada gambar 9 berikut:
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Gambar 9. Peta Jarak dari Sesar

Peta struktur patahan Kabupaten Tanggamus menunjukkan adanya jalur sesar yang
memanjang di bagian barat wilayah dengan pembagian zona berdasarkan jarak dari
sesar, yaitu zona sangat dekat (100 m), zona dekat (100-1000 m), dan zona jauh
(>1000 m). Dalam kaitannya dengan kerawanan gempa bumi, wilayah yang berada
pada zona sangat dekat dan dekat terhadap sesar memiliki tingkat kerawanan lebih
tinggi karena berpotensi menerima guncangan yang lebih kuat serta kemungkinan
terjadinya retakan atau pergeseran tanah saat aktivitas tektonik terjadi. Sebaliknya,
wilayah yang berada lebih dari 1000 meter dari sesar relatif memiliki tingkat risiko
yang lebih rendah terhadap dampak langsung patahan, meskipun tetap dapat

merasakan getaran gempa.
3.6. Skoring dan Pembobotan
Pada tahap ini dilakukan proses pemberian nilai bobot serta skor terhadap setiap

parameter yang telah melalui tahapan pengolahan data sebelumnya. Masing-masing
parameter diberikan bobot dan skor sesuai tingkat kepentingannya dalam
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mempengaruhi tingkat kerawanan. Penentuan nilai bobot dan skor pada masing-
masing parameter dapat dilihat lebih jelas pada tabel 10 pada BAB II.

3.6.1. Skoring dan Pembobotan Peta Batuan Geologi

Nilai skor dan bobot yang diberikan pada parameter batuan geologi dapat dilihat
pada Gambar 10 berikut:

Table o x
H- 1% B
batuan_Tanggamusfix X
FID Shape OBJECTID FORMASI Skor | Bobot | SxB_Batuan
» 0] Polygon ZM 1 |Alluvium 3 3 9
1 |Potygon ZM 2 |Batuan Gunungapi Kuarter 1 3 3
2 |Polygon ZM 3 Koral 2 3 6
3| Polygon ZM 4| Dasite Piabung 1 3 3
4 | Polygon ZM 5 |Formasi Bal 1 3 3
5 |Polygon ZM 6 |Formasi Gading 2 3 6
6 |Polygon ZM 7 |Formasi Hulusimpang 1 3 3
7 | Polygon ZM 8 |Formasi Kantur 4 3 12
8 |Polygon ZM 9 |Formasi Lampung 1 3 3
9 |Polygon ZM 10 |Formasi Menanga 2 3 6
10 | Polygon ZM 11 |Formasi Ranau 1 3 3
11 | Potygon ZN 12 |Formasi Seblat 2 3 6
12 | Polygon ZM 13 |Formasi Semung 2 3 6
13 [Polygon ZM 14 |Formasi Simpangaur 2 3 6
14 |Polygon ZM 15 |Formasi Talangakar 1 3 3
15 | Polygon ZN 16 |Formasi Tarahan 1 3 3
16 | Polygon ZM 17 |Granit 1 3 3
17 | Polygon ZM 18| Granit Kapur 1 3 3
18 | Polygon ZN 19 |Granit Seblat 1 3 3
19 | Polygon ZM 20 |Granodiorit Curug 1 3 3
20 | Polygon ZM 21| Gunungapi Pesawaran 1 3 3 g
21 |Polygon ZM 22 |Gunungapi Sekincau 1 3 3
22 |Polygon ZM 23 |Komplek Gunung Kasih 1 3 3 R
23 |Polygon ZM 24 (Lemau Formation 1 3 3
24 Polygon ZM 25 [Padean Monzo Granite 1 3 3
"o 1 v 1 [E|S] ©outof 25 5elected)
fbatuan Tanggamusfic

Gambar 10. Skor dan Bobot pada Peta Jenis Batuan

3.6.2. Skoring dan Pembobotan Peta Kemiringan Lereng

Nilai skor dan bobot yang diberikan pada parameter kemiringan lereng dapat dilihat

pada gambar 11 berikut:

Table O x
ERAE= R L5
fixKemiringan_Lereng_Tanggamus X
FID Shape * OBJECTID | gridcode Kemiringan Keterangan Skor | Bobot | S5xB_Lereng
3 0 | Polygon ZM 1 110-T% Datar-Landai 1 3 3
1 |Polygon ZM 2 2(7-30% Miring-Agak Curam 2 3 8
2 |Polygon ZM 3 3|30-140% Curam-Sangat Curam 3 3 9
3 |Palygon ZM 4 4=140% Terjal 4 3 12
TLoeoa 1 % »l E (0 out of 4 Selected)
fixKemiringan_Lereng_Tanggamus

Gambar 11. Skor dan Bobot Peta Kemiringan Lereng
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3.6.3. Skoring dan Pembobotan Peta Kegempaan

Nilai skor dan bobot yang diberikan pada parameter kegempaan dapat dilihat pada
Gambar 12 berikut:

Table O x
ERE Rl
fix|DWgempa_2011-2024 X
FID Shape * OBJECTID gridcode Magnitudo | Skor | Bobot | SxB_Gempa
» 0 Polygon ZM 1 1(1.0-2.3 1 5 5
1 |Polygon ZM 2 22327 2 5 10
2 |Polygen ZW 3 3|27-32 3 5 15
3|Polygon ZM 4 4|32-54 4 5 20
M4 1w E (0 out of 4 Selected)

Gambar 12. Skor dan Bobot Peta Kegempaan

3.6.4. Skoring dan Pembobotan Peta Jarak dari Sesar

Nilai skor dan bobot yang diberikan pada parameter jarak dari sesar dapat dilihat
pada Gambar 13 berikut:

Toble 0 x|
FlXjaraksesar_tanggamus X
FID Shape * OBJECTID | jarak Keterangan Skor Bobot | SxB_Sesar
» 0] Polygon ZM 1100 Pada zona sesar (100 m dari Zona sesar) 4 4 16
1 |Polygon ZM 2|1000 Dekat dengan zona sesar (100-1000 m dari sesar) 2z 4 ]
2| Polygon ZM 3|>1000  |Jauh dari zona sesar (=1000 m) 1 4 4
T 1T om E (0 out of 3 Selected)

Gambar 13. Skor dan Bobot Peta Jarak dari Sesar

3.7. Overlay Pemetaan Kerawanan Gempa Bumi

Pemetaan kerawanan gempa bumi dilakukan dengan menggunakan proses overlay
pada aplikasi pengolah data spasial. Overlay pemetaan kerawanan gempa bumi
dilakukan dengan menggabungkan empat parameter yang telah melalui proses
pengolahan sebelumnya, seperti peta batuan geologi, kemiringan lereng,
kegempaan, dan jarak dari sesar.
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Gambar 14. Proses Overlay

Seluruh parameter digabungkan menggunakan teknik Intersect, yaitu metode yang
menggabungkan beberapa layer spasial berdasarkan area yang saling berpotongan.
Melalui teknik ini, setiap piksel atau poligon pada area tumpang tindih akan
membawa atribut dari semua layer yang di overlay. Dengan demikian, setiap kelas
pada peta akhir akan memuat informasi lengkap dari seluruh parameter, seperti
intensitas kegempaan, batuan geologi, kemiringan lereng, dan jarak dari sesar.
Proses Intersect memastikan bahwa hanya bagian wilayah yang memiliki irisan
antara seluruh parameter yang diolah dan digunakan sebagai dasar penentuan
tingkat kerawanan. Hasil overlay ini kemudian digunakan untuk menghitung nilai
skor total pada setiap unit spasial, yang selanjutnya diklasifikasikan menjadi kelas

kerawanan gempa bumi.

Berdasarkan hasil overlay yang telah dilakukan, diperoleh nilai skoring dengan
rentang antara 15 sebagai nilai terendah dan 43 sebagai nilai tertinggi pada area
penelitian. Nilai-nilai tersebut kemudian digunakan untuk menentukan batas kelas
kerawanan dengan membaginya ke dalam rentang tertentu sesuai ketentuan
klasifikasi. Secara lebih detail, penyebaran tingkat kerawanan gempa bumi dari
hasil analisis overlay dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 16. Kelas Tingkat Kerawanan Gempa Bumi Hasil Overlay

Klasifikasi Kerawanan Rentang Skor
Rendah 15-30
Sedang 31-43
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3.8. Analisis Tingkat Kerawanan Gempa Bumi

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data menggunakan metode overlay
terhadap beberapa parameter kerawanan gempa bumi, yaitu parameter jenis batuan,
kemiringan lereng, jarak terhadap sesar, dan parameter kegempaan, diperoleh nilai
skor total kerawanan pada wilayah penelitian. Skor tersebut merupakan hasil dari
proses skoring dan pembobotan pada masing-masing parameter yang kemudian

dijumlahkan melalui proses overlay spasial.

Tabel 17. Klasifikasi Kerawanan Gempa Bumi Kabupaten Tanggamus

Klasifikasi Kerawanan Rentang Skor
Rendah 15-30
Sedang 31-43

Pada tabel 17 diatas menyajikan rentang skor tingkat kerawanan gempa bumi di
Kabupaten Tanggamus. Berdasarkan pengolahan tingkat kerawanan gempa bumi
yang telah dilakukan diperoleh rentang skor total sebesar 15-43. Rentang skor ini
selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam melakukan klasifikasi tingkat
kerawanan gempa bumi di Kabupaten Tanggamus. Dari hasil pengolahan tersebut,
tingkat kerawanan gempa bumi diklasifikasikan menjadi dua kelas, yaitu
kerawanan rendah dengan rentang skor 15-30 dan kerawanan sedang dengan
rentang skor 31-43. Klasifikasi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi skor total
yang dihasilkan dari proses overlay, maka semakin tinggi pula tingkat kerawanan

gempa bumi pada suatu wilayah.
3.9. Analisis Relevansi Pola Ruang Terhadap Kerawanan Gempa Bumi

Analisis relevansi pola ruang terhadap tingkat kerawanan gempa bumi dilakukan
untuk mengetahui relvansi antara rencana pola ruang dengan kondisi tingkat
kerawanan gempa bumi di wilayah penelitian. Analisis dilakukan dengan
melakukan overlay antara peta kerawanan gempa bumi dan peta pola ruang
menggunakan teknik intersect. Melalui proses ini, setiap bagian wilayah yang

dianalisis akan memiliki dua informasi utama, yaitu kelas kerawanan dan kategori



52

pola ruang. Hasil Intersect memungkinkan identifikasi fungsi ruang apa saja yang
berada pada zona kerawanan rendah dan kerawanan sedang terhadap gempa bumi.
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Gambar 15. Peta Pola Ruang Kabupaten Tanggamus
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Selanjutnya, hasil tersebut dianalisis sesuai dengan arahan pemanfaatan ruang yang
mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 21 Tahun 2007 tentang
Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan Letusan Gunung Api dan Kawasan
Rawan Gempa Bumi. Dalam peraturan tersebut, kawasan rawan gempa bumi dibagi
ke dalam beberapa tipologi, yaitu Tipologi A sampai dengan Tipologi F. Tipologi
merupakan pengelompokan kawasan berdasarkan karakteristik tingkat kerawanan
gempa bumi, kondisi geologi, serta potensi dampak yang dapat ditimbulkan apabila
terjadi gempa bumi. Pembagian tipologi ini bertujuan untuk memberikan arahan
pemanfaatan ruang yang sesuai dengan kondisi fisik wilayah agar risiko kerusakan
dan korban akibat gempa bumi dapat diminimalkan. Berikut merupakan tabel

tipologi kawasan rawan gempa bumi di Kabupaten Tanggamus.

Tabel 18. Tipologi Kawasan di Kabupaten Tanggamus

Tipologi Rentang Skor
Non Tipologi 15-30
Tipologi A 31-35
Tipologi B 36-40

Tipologi C 41-45
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Penentuan tipologi kawasan rawan gempa bumi dilakukan berdasarkan rentang skor
total kerawanan yang diperoleh dari hasil perkalian antara skor dan bobot pada
masing-masing parameter penyusun kerawanan gempa bumi. Nilai total tersebut
kemudian diklasifikasikan sesuai ketentuan tipologi pada Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 21 Tahun 2007. Berdasarkan hasil pengolahan data,
Kabupaten Tanggamus memiliki rentang skor total kerawanan antara 15-43.
Rentang nilai tersebut menunjukkan bahwa wilayah penelitian hanya termasuk ke
dalam Tipologi A dengan rentang skor 31-35, Tipologi B untuk rentang skor 36-
40, dan Tipologi C untuk rentang skor 41-45, sedangkan Tipologi D, E, dan F tidak
ditemukan. Mengacu pada Permen PU No. 21 Tahun 2007, tipologi kawasan untuk
arahan pemanfaatan ruang terhadap tingkat kerawanan gempa bumi
diklasifikasikan pada skor 31-60. Oleh karena itu, wilayah dengan skor 15-30 dalam
penelitian ini dikategorikan sebagai kawasan non tipologi, karena belum memenuhi
kriteria tipologi kawasan rawan gempa sebagaimana ditetapkan dalam peraturan
tersebut, sehingga area dengan nilai tersebut dikategorikan sebagai wilayah dengan

tingkat kerawanan relatif rendah dan tidak memiliki arahan tipologi khusus.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis spasial kerawanan gempa bumi dan overlay dengan pola

ruang wilayah Kabupaten Tanggamus, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Tingkat Kerawanan Gempa Bumi di Kabupaten Tanggamus

Berdasarkan hasil analisis tingkat kerawanan gempa bumi di Kabupaten
Tanggamus, diketahui bahwa wilayah penelitian hanya terbagi ke dalam dua kelas
kerawanan, yaitu kerawanan rendah dan kerawanan sedang. Kelas kerawanan
rendah memiliki luas sebesar 202.982,31 ha atau sekitar 70,37% dari total luas
wilayah Kabupaten Tanggamus, sedangkan kelas kerawanan sedang memiliki luas
sebesar 85.461,44 ha atau sekitar 29,63%. Tidak ditemukannya kelas kerawanan
tinggi menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pengolahan parameter dan
pembobotan, tingkat ancaman gempa bumi di Kabupaten Tanggamus didominasi
oleh wilayah dengan tingkat kerawanan relatif rendah hingga sedang. Tingkat
kerawanan tersebut dipengaruhi oleh beberapa parameter seperti jenis batuan,
kemiringan lereng, penggunaan lahan, dan kedekatan terhadap sumber gempa.

2. Relevansi Pola Ruang terhadap Tingkat Kerawanan Gempa Bumi

Hasil analisis relevansi pola ruang terhadap tingkat kerawanan gempa bumi
menunjukkan bahwa penentuan relevansi pola ruang dilakukan berdasarkan
tipologi kawasan rawan gempa bumi yakni pengelompokan wilayah berdasarkan
tingkat kerawanan dan karakteristik ancaman gempa bumi yang digunakan sebagai
dasar dalam arahan pemanfaatan ruang yang mengacu pada Permen PU Nomor 21

Tahun 2007 tentang Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan Gempa Bumi.
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Berdasarkan hasil analisis, Kabupaten Tanggamus terbagi ke dalam kawasan non
tipologi, Tipologi A, Tipologi B, dan Tipologi C. Kawasan non tipologi memiliki
luas sebesar 202.982,31 ha atau 70,37% dari total wilayah. Sementara itu, kawasan
Tipologi A memiliki luas 69.110,16 ha atau 23,96%, Tipologi B seluas 16.220,89
ha atau 5,62%, dan Tipologi C seluas 130,39 ha atau 0,05%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah Kabupaten Tanggamus berada pada
kawasan non tipologi dan Tipologi A yang memiliki tingkat kerawanan relatif lebih
rendah dibandingkan tipologi lainnya. Keberadaan tipologi kawasan ini
menunjukkan adanya keterkaitan antara pola ruang RTRW dengan tingkat
kerawanan gempa bumi sehingga diperlukan pengendalian pemanfaatan ruang dan
penerapan mitigasi bencana sesuai tingkat kerawanannya agar risiko kerusakan

maupun korban jiwa akibat gempa bumi dapat diminimalkan.

3. Pemanfaatan Ruang Pada Kawasan Budidaya Berdasarkan Tipologi

Kawasan Rawan Gempa Bumi

Berdasarkan hasil analisis kawasan budidaya pada zona rawan gempa bumi,
diketahui bahwa beberapa kawasan budidaya masih berada pada kawasan Tipologi
A, B, dan C, yaitu kawasan perkebunan, pertanian lahan kering, pertanian sawah,
permukiman, perdagangan dan jasa, serta kawasan peruntukan pertambangan.
Kawasan perkebunan menjadi kawasan budidaya yang paling dominan berada pada
zona rawan gempa bumi dengan luas sebesar 13.545,02 ha pada Tipologi A,
3.568,68 ha pada Tipologi B, dan 68,37 ha pada Tipologi C. Kawasan pertanian
lahan kering memiliki luas sebesar 2.368,92 ha pada Tipologi A dan 70,26 ha pada
Tipologi B. Kawasan pertanian sawah memiliki luas sebesar 8.746,52 ha pada
Tipologi A, 1.962,44 ha pada Tipologi B, dan 14,19 ha pada Tipologi C. Kawasan
permukiman memiliki luas sebesar 458,22 ha pada Tipologi A dan 3,99 ha pada
Tipologi B, sedangkan kawasan perdagangan dan jasa hanya terdapat pada Tipologi
A dengan luas sebesar 0,26 ha. Selain itu, kawasan peruntukan pertambangan
memiliki luas sebesar 1.575,43 ha pada Tipologi A, 394,10 ha pada Tipologi B, dan
38,86 ha pada Tipologi C. Berdasarkan Permen PU Nomor 21 Tahun 2007,
kawasan budidaya pada zona rawan gempa bumi pada dasarnya masih dapat

dimanfaatkan, namun harus memperhatikan arahan pemanfaatan ruang, mitigasi
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bencana, kondisi fisik wilayah, serta keselamatan masyarakat. Pada Tipologi A
kegiatan budidaya masih dapat dikembangkan dengan pengendalian tertentu,
sedangkan pada Tipologi B pemanfaatannya lebih dibatasi dan harus
memperhatikan daya dukung lingkungan. Sementara itu, pada Tipologi C kegiatan
budidaya hanya diperbolehkan secara terbatas karena memiliki tingkat kerawanan
lebih tinggi. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian pemanfaatan ruang,
penerapan konstruksi tahan gempa, konservasi lahan, serta pengawasan terhadap
aktivitas budidaya agar risiko kerusakan lingkungan maupun korban jiwa akibat

gempa bumi dapat diminimalkan.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Pemerintah daerah Kabupaten Tanggamus disarankan untuk melakukan
pemutakhiran data kerawanan gempa bumi secara berkala dengan
memanfaatkan data kegempaan terbaru. Mengingat aktivitas seismik di wilayah
ini bersifat dinamis, pembaruan peta kerawanan gempa bumi sangat penting
sebagai dasar dalam perencanaan pembangunan dan pengambilan kebijakan
mitigasi bencana.

2. Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa pola ruang Kabupaten
Tanggamus memiliki tingkat relevansi yang sangat baik terhadap kerawanan
gempa bumi, pengawasan dan pengendalian pemanfaatan ruang tetap perlu
ditingkatkan, khususnya pada wilayah yang termasuk kategori tidak sesuai.
Kawasan tersebut sebaiknya menjadi prioritas dalam penerapan pembatasan
pembangunan, penguatan regulasi, serta penerapan standar bangunan tahan
gempa.

3. Pemanfaatan ruang yang berada pada zona rawan gempa bumi, terutama
kawasan permukiman dan kawasan budidaya intensif, perlu diarahkan dengan
pendekatan mitigasi struktural dan non-struktural. Mitigasi struktural dapat
dilakukan melalui penerapan standar konstruksi bangunan tahan gempa,

sedangkan mitigasi non-struktural dapat dilakukan melalui pengaturan zonasi
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yang lebih ketat, peningkatan kesiapsiagaan masyarakat, serta sosialisasi risiko
bencana. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan
aspek kepadatan penduduk dan kerentanan sosial guna menghasilkan analisis
risiko gempa bumi yang lebih komprehensif.

. RTRW Kabupaten Tanggamus perlu dievaluasi dan diperbarui secara berkala,
dengan mengintegrasikan data kerawanan gempa terbaru. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa kebijakan ruang tetap sesuai dengan dinamika kondisi
geologis dan aktivitas seismik.

. Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) perlu dioptimalkan sebagai alat
monitoring untuk mendeteksi penyimpangan pemanfaatan ruang. Pemantauan
berkala akan membantu pemerintah dalam mengontrol kawasan berisiko dan

menjaga konsistensi penerapan tata ruang.
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